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ABSTRAK 
Wahyu Hadi Supriatmanto, Hubungan Konsentrasi Belajar Dan Lingkungan 
Belajar Ketika Siswa Melaksanakan Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran 
Pemrograman Berorientasi Objek Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XII RPL SMK 
Negeri 8 Malang. 
Pembimbing:  Admaja Dwi Herlambang, S.Pd., M.Pd dan  Aditya Rachmadi, 
S.ST., M.TI. 
 
Pada situasi normal, interaksi antara guru dan siswa berada pada satu ruang yang 
sama sehingga guru dapat merasakan langsung baik atau tidaknya lingkungan 
belajar dan juga memantau konsentrasi siswa ketika pembelajaran secara 
langsung. Sedangkan pada pembelajaran daring, siswa belajar di rumah masing-
masing sehingga sulit untuk mengetahui apakah siswa berada pada lingkungan 
belajar yang ideal serta bagaimana tingkat konsentrasi siswa ketika melaksanakan 
pembelajaran daring. Berdasarkan permasalahan yang baru muncul dimasa 
pembelajaran daring ini, dirasa perlu ada penelitian yang meneliti hubungan 
antara konsentrasi belajar dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa. 
Penelitian ini dilakukan kepada 51 responden siswa kelas XII RPL (Rekayasa 
Perangkat Lunak) SMKN 8 Malang pada mata pelajaran PBO (Pemrograman 
Berorientasi Objek). Penelitian ini mencari tahu hubungan antara variabel 
konsentrasi belajar dan hasil belajar, variabel lingkungan belajar dan hasil belajar 
serta variabel konsentrasi dan lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap 
hasil belajar. Pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner secara 
daring dengan memberikan opsi dengan skala likert 1-4. Pengujian pada penelitian 
ini yakni dengan uji asumsi klasik, uji korelasi product moment untuk dapat 
membuktikan hipotesis penelitian. Hasil penelitian ini yang pertama yaitu tidak 
terdapat  hubungan yang positif dan signifikan antara konsentrasi belajar dengan 
hasil belajar berdasarkan pada nilai signifikansi sebesar 0,600 >0,05. Kedua, Tidak 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar dengan 
hasil belajar berdasarkan pada nilai signifikansi sebesar 0,962>0,05. Ketiga, Tidak 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel konsentrasi belajar 
dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar berdasarkan pada nilai signifikansi 
sebesar 0,764>0,05. 
 
Kata kunci : Konsentrasi belajar, Lingkungan Belajar, Pemrograman berorientasi 
objek, hasil belajar.  
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ABTRACT 
Wahyu Hadi Supriatmanto, The Relation between learning concentration and 
learning environtment when student implementing online learning in Object 
Oriented Programming (PBO) on Student Learning Outcomes of Class XII 
Software Engineering Vocational High School 8 Malang. 
Supervisiors:  Admaja Dwi Herlambang, S.Pd., M.Pd dan  Aditya Rachmadi, 
S.ST., M.TI. 
 
In normal situations, the interaction among the teacher and students is in the same 
classroom. so that the teacher can feel directly whether or not the learning 
environment is good and also monitor the concentration of students when learning 
directly. While in online learning, students study at home, so it is difficult to know 
whether students are in an ideal learning environment and how the level of 
concentration of students when carrying out online learning. Based on the 
problems that have just emerged in this online learning period, it is deemed 
necessary to conduct research that examines the relation between learning 
concentration and learning environment on student learning outcomes. This 
research was conducted on 51 respondents of class XII RPL (Software Engineering) 
SMKN 8 Malang on the subject of PBO (Object Oriented Programming). This type 
of research is quantitative causality analysis. This study seeks to find out the 
relation from learning concentration variables and learning outcomes, learning 
environment variables and learning outcomes as well as concentration and 
learning environment variables together on learning outcomes. Collecting data by 
distributing questionnaires online by providing options with a Likert scale of 1-4. 
The tests in this study were the classical assumption test, the product moment 
correlation test to be able to prove the research hypothesis, and also the linear 
regression test. The first result of this study is that there is no positive and 
significant relation from learning concentration and learning outcomes based on a 
significance value of 0.600 > 0.05. Second, there is no positive and significant 
relation from the learning environment and learning outcomes based on a 
significance value of 0.962> 0.05. Third, there is no positive and significant relation 
between learning concentration and learning environment on learning outcomes 
based on a significance value of 0.764>0.05. 
 
Keywords: Learning concentration, learning environment, objek-oriented 
Programming, Learning outcomes. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pandemi COVID-19 yang terjadi di seluruh dunia tidak terkecuali Indonesia 
memberikan dampak bagi seluruh lapisan masyarakat. Berdasarkan SE Mendikbud 
No.4 tahun 2020, meninstruksikan untuk proses belajar mengajar dilaksanakan di 
rumah masing-masing dan difokuskan terhadap pendidikan kecakapan hidup agar 
terhindar dari pandemi covid-19 namun tetap harus memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna kepada peserta didik (Kemdikbud, 2020). Dalam 
pelaksanaan pembelajaran darurat covid-19, beruntung peradaban saat ini 
manusia telah memasuki Era Revolusi Industri 4.0, Revolusi Industri 4.0 adalah 
segala bentuk transformasi pemanfaatan teknologi internet dengan industri 
tradisional secara komprehensif (Markel, 2014). Revolusi industri 4.0 
memungkinkan entitas yang saling terhubung terhadap ketersediaan informasi 
dan dapat berbagi satu sama lain secara cepat (Schlechtendahl, et al., 2015).  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka Era Revolusi Industri 4.0 memanfaatkan 
penggabungan teknologi internet dan digital agar dapat lebih cepat dalam 
penyebaran informasi. Pada sektor pendidikan, Perkembangan platform 
komunikasi yang memudahkan pertukaran informasi pun berkembang pesat, 
contohnya aplikasi komunikasi seperti WhatsApp maupun Learning Management 
System (LMS) seperti edmodo maupun Google Classroom serta platform untuk 
conference Seperti Google meet, Zoom, Discord dan lainnya terasa sangat 
bermanfaat di masa pembelajaran daring ini. 
Aspek penting yang harus diperhatikan ketika Era Pendidikan 4.0 adalah 
terkait lingkungan belajar mandiri yang kondusif dengan fasilitas yang fleksibel 
serta kemudahan akses melalui jaringan internet (Hile, et al., 2013). Lingkungan 
belajar adalah semua hal yang berkaitan dengan tempat ketika proses 
pembelajaran dilaksanakan (Saroni, 2006). Dalam pembelajaran daring, prosesnya 
dilaksanakan di rumah siswa masing-masing maupun di tempat yang terdapat 
jaringan internet, sehingga kondusifitas tempat tersebut tidak bisa disamakan 
dengan siswa yang sebelumnya melaksanakan pembelajaran di sekolah. 
Perbedaan kondusifitas tersebut  menunjukkan bahwa kemampuan untuk dapat 
berkonsentrasi dengan baik merupakan yang sangat penting ketika proses 
pembelajaran daring. Dalam KBBI, Konsentrasi memiliki makna suatu upaya 
pemusatan fungsi jiwa terhadap suatu masalah atau objek. Karena pada 
implementasinya, dalam belajar diperlukan konsentrasi guna mewujudkan 
perhatian yang terpusat dengan tidak mengindahkan hal yang tidak diperlukan 
(IKAPI, 2002).  
Menurut Nugroho (2007), suatu faktor yang dapat membuat siswa kehilangan 
konsentrasi yaitu karena faktor Lingkungan Belajar (Nugroho, 2007). Faktor 
lingkungan belajar yang beragam salah satunya terjadi pada siswa-siswi di SMKN 
8 Malang.  SMKN 8 Malang memiliki empat program keahlian yaitu Teknik 
Komputer dan Jaringan (TKJ), Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), Elektronika Industri 
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(Elin), dan Mekatronika. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Guru yang 
mengampu mata pelajaran PBO di SMKN Malang yang mengajar pada situasi 
pembelajaran daring, tidak sedikit peserta didik yang tidak menghadiri kelas 
daring, peserta didik yang menghadiri kelas pun kerap tidak mau menyalakan 
kamera sehingga guru sulit memantau situasi mereka apakah benar-benar 
memperhatikan atau tidak, dan ketika guru bertanya ada siswa yang menjawab 
namun terdengar jelas bahwa ada suara lain yakni siswa tengah melihat video 
Youtube yang tidak berhubungan dengan materi yang sedang diajarkan. Peneliti 
melakukan wawancara dengan seorang siswa kelas XII RPL di SMKN 8 Malang yakni 
Salsa Feby, Salsa menjelaskan bahwa ketika belajar dirumah terkadang suka 
muncul gangguan suara yang tiba-tiba datang. Maka tidak heran dengan 
pembelajaran di rumah yang tidak bisa dijamin kondusifitasnya memungkinkan 
siswa mendapatkan gangguan lebih banyak ketimbang belajar di sekolah. 
Berdasarkan pengalaman peneliti melaksanakan kegiatan PLP II (Pengenalan 
Lingkungan Sekolah) di SMKN 8 Malang. Peneliti berkesempatan untuk 
melaksanakan pembelajaran secara daring mengajar mata pelajaran 
Pemrograman Berorientasi Objek. Peneliti menggunakan metode simulasi dan 
ketika bertanya kepada siswa, respon dari siswa tak jarang disertai dengan suara-
suara lain seperti berisiknya suasana dirumah, suara kendaraan yang melintas, 
suara teman yang berisik ketika sedang pembelajaran dan lain sebagainya.  
Berdasarkan permasalahan yang baru muncul di masa pandemi seperti ini, peneliti 
merasa harus ada penelitian tentang hubungan tingkat konsentrasi dan 
lingkungan belajar pada siswa kelas XII RPL SMKN 8 Malang terhadap hasil belajar 
siswa ketika telah melaksanakan pembelajaran daring yang akan diteliti pada 
skripsi ini. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan judul dan uraian latar belakang masalah yang ada, rumusan 
masalah yang tepat adalah bentuk asosiatif, sebagai berikut 
1. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara konsentrasi terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pemrograman Berorientasi Objek 
(PBO) kelas XII RPL SMK Negeri 8 Malang? 
2. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pemrograman 
Berorientasi Objek (PBO) kelas XII RPL SMK Negeri 8 Malang? 
3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara konsentrasi dan 
lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Pemrograman Berorientasi Objek (PBO) kelas XII RPL 
SMK Negeri 8 Malang? 
1.3 Tujuan 
Tujuan dalam penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut 
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1. Mengetahui hubungan konsentrasi belajar dengan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Pemrograman Berorientasi Objek (PBO) kelas XII RPL SMKN 
8 Malang. 
2. Mengetahui hubungan lingkungan belajar dengan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Pemrograman Berorientasi Objek (PBO) kelas XII RPL SMKN 
8 Malang  
3. Mengetahui hubungan konsentrasi dan lingkungan belajar secara 
bersama-sama dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Pemrograman Berorientasi Objek (PBO) kelas XII RPL SMKN 8 Malang. 
1.4 Manfaat 
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yaitu: 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebyah acuan bagi 
penelitian selanjutnya di masa mendatang terkait permasalahan serupa 
yang diangkat pada penelitian ini. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peserta didik, agar dapat menyadari bahwa pentingnya Lingkungan 
belajar yang kondusif guna menciptakan konsentrasi belajar yang baik 
dalam pembelajaran guna mendapatkan hasil belajar terbaik. 
b. Bagi Guru, agar bapak/ibu guru memahami bahwa selama 
pembelajaran daring ini siswa sangat mungkin mengalami gangguan 
baik dari internal maupun eksternal karena pengaruh lingkungan belajar 
yang tidak kondusif. Yang mengakibatkan dapat menurunkan fokus dan 
konsentrasi siswa, Sehingga guru dapat menentukan variasi dalam 
menentukan metode pembelajaran yang lebih baik ketika pembelajaran 
daring agar tetap mendapat fokus dan konsentrasi dari siswa. 
c. Bagi Orang tua Siswa, diharapkan dapat bekerjasama membangun 
suasana pembelajaran yang kondusif agar anak dapat fokus dan 
berkonsentrasi di rumah ketika anak sedang dalam pembelajaran 
daring. 
d. Bagi Peneliti, Sebagai bekal guna masa yang akan datang sebagai sarjana 
pendidikan guna menambah pengetahuan serta pengalaman.  
1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang ditentukan pada penelitian ini sebagai berikut 
1. Penelitian ini fokus pada kegiatan pengujian hipotesis dengan variabel 
yang diteliti yaitu variabel lingkungan belajar, konsentrasi belajar dan 
hasil belajar. 
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2. Kuesioner digunakan untuk pengumpulan data konsentrasi belajar dan 
lingkungan belajar siswa, sedangkan observasi dan dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa. 
3. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif 
kausalitas. 
4. Populasi dan sampel yang terlibat dalam penelitian merupakan siswa 
kelas XII RPL SMK Negeri 8 Malang yang telah menempuh mata pelajaran 
Pemrograman Berorientasi Objek (PBO) tahun ajaran 2020/2021 secara 
Pembelajaran jarak jauh (Daring). 
 
1.6 Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini tersusun dari enam bab, penjabaran isi ke-enam bab tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab satu menjelaskan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
penelitian, rumusan masalah yang telah ditentukan, tujuan penelitian, 
manfaat yang didapat ketika melakukan penelitian, batasan-batasan dalam 
peneltiain, serta sistematika pembahasan. Yang menjadi dasar dalam 
penentuan judul yaitu situasi pembelajaran di era pandemi covid-19. 
2. BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
Bab dua menjelaskan kajian teori yang berkaitan serta menunjang proses 
penelitian yang dilakukan. Teori yang akan dikaji yakni terkait dengan 
Konsentrasi belajar, Lingkungan belajar dan Hasil belajar peserta didik. 
3. BAB 3 METODOLOGI 
Bab tiga menjelaskan terkait pemilihan dan penggunaan metodologi 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti guna mengetahui langkah-langkah 
yang akan dilakukan ketika proses penelitian berlangsung. 
4. BAB 4 HASIL 
Bab empat menjelaskan terkait hasil analisis data penelitian yang terdiri 
dari uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji 
regresi. Pengolahan data dibantu dengan aplikasi SPSS versi 25. 
5. BAB 5 PEMBAHASAN 
Bab lima menjelaskan terkait pembahasan terkait hasil penelitian, 
menjelaskan kondisi riil penelitian yang dilakukan kemudian dibandingkan 
dengan hasil dari penelitian sebelumnya yang terkait. 
6. BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab enam memberikan kesimpulan penelitian berdasarkan rumusan 
masalah yang telah ditentukan dan memberikan saran kepada penelitian 
selanjutnya di masa mendatang. 
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya 
No Peneliti Deskripsi 
1 Putri Yulia, 
Yati Navia 
(2017) 
Penelitian ini memiliki sampel penelitian sebanyak 176 
sampel. Berdasarkan hasil observasi peneliti, terlihat 
bahwa tingkat konsentrasi belajar siswa masih sangat 
kurang. Nilai koefisien korelasi yang didapatkan sebesar 
0,515 dan besar pemberian konsentrasi terhadap hasil 
belajar sebesar 26,52%. Kemudian dilakukan uji t dengan 
hasil thitung>ttabel atau 7,926>1,697 maka dapat ditarik 
kesimpulan terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara konsentrasi belajar dan hasil belajar 
peserta didik (Yulia & Navia, 2017). 





Penelitian ini memiliki sampel penelitian sebanyak 122 
sampel. Lingkungan belajar yang diteliti pada penelitian 
ini yaitu lingkungan fisik yang mencakup lingkungan yang 
ada disekitar siswa ketika belajar, sarana fisik yang ada 
disekolah maupun diluar sekolah termasuk masyarakat. 
pada penelitian ini dispesifikkan terhadap lingkungan fisik 
yang ada di dalam kelas, media belajar. Yang kedua 
lingkungan sosial yakni interaksi antar personal yang ada 
di sekolah. Pengambilan keputusan uji hipotesis 
penelitian ini berdasarkan pada nilai pearson correlation 
0,569 > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan H0 berhasil 
ditolak atau yaitu adanya hubungan yang positif antara 
variabel lingkungan belajar dengan hasil belajar (Utami, 




Penelitian ini memiliki sampel penelitian sebanyak 128 
sampel dari 194 populasi. Penelitian ini memiliki 
kesimpulan bahwa kelengkapan fasilitas belajar tidak 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa 





Penelitian ini memiliki sampel penelitian sebanyak 138 
sampel dari total 216 populasi. Penelitian ini memiliki 
kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara pemanfaatan fasilitas belajar dengan 
hasil belajar, serta tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar 
(Savalas, et al., 2020). 
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Penelitian ini memiliki sampel penelitian sebanyak 80 
sampel. Peranan teman sebaya merupakan salah satu 
indikator dalam variabel lingkungan belajar yang ada 
pada penelitian ini. Penelitin ini memiliki kesimpulan 
bahwa peranan teman sebaya tidak berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar (Puput & Jun, 2021). 
 
Dua diantara lima penelitian tersebut dilakukan pada tahun 2017. Tahun 
dimana pembelajaran masih berlangsung normal karena belum terjadi pandemi 
Covid-19.  Pada penelitian pertama karya Putri Yulia dan Yati Navia tidak dijelaskan 
detail mengenai indikator yang digunakan dalam penelitian tersebut, sedangkan 
penelitian kedua karya Suci amalia, dkk. Menjelaskan penggunaan indikator untuk 
variabel lingkungan belajar diantaranya adalah lingkungan fisik dan lingkungan 
sosial, dimana lingkungan fisik berfokus kepada lingkungan yang berada dalam 
kelas dan media pembelajaran yang digunakan. Perbedaan mendasar pada 
penelitian sebelumnya dan penelitian ini adalah jika pembelajaran sebelumnya 
dilakukan dalam keadaan normal, maka penelitian ini berada pada situasi khusus 
yakni pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran daring. Aspek yang diteliti 
terkait variabel konsentrasi belajar maupun lingkungan belajar disesuaikan 
dengan keadaan pembelajaran daring saat ini. Cara pengambilan data meskipun 
sama menggunakan kuesioner, namun penelitian sebelumnya melakukan secara 
langsung di dalam kelas dan peneliti dapat menjelaskan dengan detail dan 
mengontrol subjek penelitian, sedangkan pada penelitian ini pengisian kuesioner 
dilakukan secara daring sehingga peneliti tidak dapat menjelaskan lebih detail dan 
mengontrol jawaban yang diisi oleh subjek penelitian. Perbedaan Situasi dan 
kondisi pada penelitian sebelumnya dan penelitian ini belum tentu dapat 
menghasilkan hasil yang sama. Hasil penelitian ini pun tidak dapat digeneralisir 
bahwa seluruh variabel yang diteliti akan berlaku seperti itu karena perbedaan 
situasi dan kondisi yang berbeda dan tidak bisa dikontrol oleh peneliti. 
2.2 Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring merupakan suatu proses pembelajaran yang 
memanfaatkan jaringan internet dalam pembelajarannya (Isman, 2016). 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang metode penyampaian, 
interaksi dan fasilitas memanfaatkan jaringan internet (Mustofa, et al., 2019). 
Manfaat melaksanakan pembelajaran daring menurut bates dan wulf yang dikutip 
dalam Mustofa 2019, yang pertama meningkatkan interaksi pembelajaran antara 
peserta didik dan guru, peserta yang malu untuk bertanya ketika di kelas dapat 
lebih percaya diri ketika di pembelajaran daring. Yang kedua memungkinkan 
terjadinya interaksi yang lebih flexible dari segi waktu dan tempat. Yang ketiga, 
dapat menjangkau peserta didik dengan cakupan yang lebih luas dibanding 
pembelajaran konvensional. Yang keempat, memudahkan perubahan secara 
singkat dan penyimpanan yang lebih aman. 
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Untuk karakteristik pembelajaran daring menurut Tung yang dikutip dalam 
Mustofa, 2019. Yang pertama materi dapat disajikan dalam rupa grafik, teks, 
maupun berbagai bentuk multimedia kreatif. Kedua komunikasi dilakukan secara 
serentak secara konferensi video, kolom obrolan atau forum diskusi. Ketiga 
digunakan untuk belajar pada lokasi yang berbeda. Keempat materi ajar lebih 
mudah untuk dikembangkan. Kelima dapat meningkatkan bentuk interaksi antara 
mentor dan siswa. Keenam dapat menjalankan komunikasi formal dan informal 
dalam pembelajaran.Ketujuh keberagaman sumber belajar karena memanfaatkan 
internet (Tung, 2000). Berdasarkan teori diatas maka penelitian daring dapat 
diartikan sebagai sebuah proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan 
memanfaatkan jaringan internet dan memanfaatkan Learning Management 
System seperti Google classroom serta Video conference Google meet. 
Pembelajaran daring merupakan hal yang baru bagi masyarakat Indonesia, faktor 
karakteristik peserta didik dan juga lingkungan belajar yang berbeda dapat 
menyebabkan tidak seluruh peserta didik akan sukses ketika pembelajaran daring 
(Yamamoto H & Nakayama M, 2007). 
2.3 Konsentrasi Belajar  
Konsentrasi adalah pengosongan pikiran dari hal-hal yang dapat mengganggu 
agar dapat memusatkan perhatian terhadap suatu masalah atau objek (Bahri, 
2011). Konsentrasi merupakan kemampuan seorang manusia dalam 
mengendalikan pikiran, perasaan dan kemauan sebagai bentuk upaya pemusatan 
pikiran terhadap sesuatu (Hakim, 2002). Dalam belajar diperlukan pemusatan 
perhatian atau berkonsentrasi. Ketidakmampuan seseorang dalam proses belajar 
umumnya terjadi karena gagalnya siswa berkonsentrasi terhadap suatu objek 
(Bahri, 2011). Pemusatan perhatian dalam proses pembelajaran tertuju pada isi 
bahan ajar dan proses penjelasan atau proses mendapatkan isi dari bahan ajar 
tersebut  (Dimyati & Mudjiono, 2006). Ketika proses pembelajaran berlangsung, 
konsentrasi merupakah hal yang terjadi pada diri individu, sehingga tidak mudah 
bagi orang lain untuk mengetahuinya (Aunurrahman, 2014). Sehingga dapat 
diartikan bahwa Konsentrasi Belajar adalah suatu kondisi pemusatan perhatian 
pada isi bahan ajar maupun proses pembelajarannya yang umumnya dirasakan 
sendiri dan guru harus jeli untuk melihat apabila ada peserta didiknya yang 
kehilangan konsentrasi. 
Faktor Penghambat Konsentrasi Belajar menurut Nugroho (2007) adalah 
ketika siswa tidak memiliki motivasi diri, ketika siswa berada pada suasana belajar 
yang tidak kondusif, Kondisi kesehatan siswa dan ketika siswa merasa jenuh 
dengan suatu pembelajaran (Nugroho, 2007). Faktor yang mempengaruhi 
konsentrasi belajar siswa diantaranya yaitu Kurangnya minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran, berada dalam situasi yang gelisah, berada dalam 
tekanan, merasa emosi kemarahan, rasa khawatir dan takut terhadap sesuatu, 
memiliki benci dan dendam terhadap seseorang, memiliki suasana lingkungan 
belajar yang tidak kondusif, kondisi fisik, serta rasa bosan terhadap pelajaran 
ataupun lingkungan sekolah (Slameto, 2010).  
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 Berikut ini merupakan indikator guna mengukur tingkat konsentrasi belajar 
siswa yang telah dikemukakan oleh Super dan Crities dalam Rachman (2010). Yang 
pertama yaitu siswa memperhatikan setiap materi pelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Kedua siswa memberikan respon dan memahami materi pelajaran yang 
diberikan. Ketiga siswa dapat menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh guru 
dengan baik dan benar. Keempat situasi atau kondisi kelas yang tenang dan tidak 
gaduh ketika proses pembelajaran berlangsung (Rachman, 2010). 
2.4 Lingkungan Belajar 
Lingkungan adalah suatu faktor yang berpengaruh terhadap tumbuh 
kembangnya seorang manusia. Lingkungan bersifat psikologis, fisiologis serta 
sosio-kultural yang mencakup segala stimulus dan material dari dalam maupun 
dari luar individu (Dalyono, 2005). Orang tua, rumah, kawan bermain dan 
masyarakat sekitar merupakan bentuk lingkungan fisik yang berada disekitar 
individu. Sedangkan lingkungan psikologis antara lain berupa perasaan, cita-cita, 
maupun berbagai permasalahan yang dialami individu tersebut (Baharuddin, et 
al., 2007). Lingkungan dapat memberikan pengaruh tertentu kepada seorang 
individu, Lingkungan harus diciptakan senyaman mungkin agar individu 
merasakan kenyamanan dan kedamaian didalam suatu lingkungan tersebut. 
demikian pula pada lingkungan belajar, lingkungan belajar harus dibuat senyaman 
mungkin agar peserta didik dapat memaksimalkan fokus konsentrasi belajar 
mereka guna dapat mencapai tujuan atau cita-cita yang siswa harapkan (Djamarah 
& Bahri, 2010). Lingkungan belajar secara umum dapat dibedakan menjadi 
beberapa kategori yakni lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan 
masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut mempengaruhi siswa dalam belajar 
(Slameto, 2010). Tempat belajar, suasana belajar, alat-alat belajar, serta pergaulan 
anak merupakan lingkungan belajar yang harus diperhatikan oleh orang tua 
(Walgito, 2010).  
Lingkungan sosial dan Lingkungan non-sosial merupakan lingkungan yang 
mempengaruhi proses belajar siswa  (Syah, 2004). Lingkungan sosial terdiri dari 
Keluarga, teman bergaul, dan lingkungan sekolah yaitu teman dan guru. 
Lingkungan keluarga merupakan madrasah pertama dalam perkembangan anak. 
Keluarga yang memiliki didikan yang baik, harmonis, dan suportif tentu saja dapat 
memiliki pengaruh yang positif pada anak. Teman bergaul di sekitar rumah juga 
dapat mempengaruhi perkembangan anak. Apabila anak bergaul dengan teman 
yang memiliki pergaulan negatif, maka sang anak pun secara tidak langsung akan 
tertarik dengan pergaulan negatif tersebut begitu pula jika anak memilih 
pergaulan yang baik dan positif maka akan mempengaruhi anak untuk menjadi 
positif (Syah, 2004). Dalam lingkungan sekolah, peran guru, karyawan sekolah, 
ataupun teman sekelas semuanya dapat mempengaruhi anak. Guru yang baik, 
pintar dan dapat menarik simpati siswa bisa menjadi suri tauladan yang baik bagi 
siswa. Teman sekelas yang memiliki etos kerja dan rasa kompetitif yang tinggi pun 
dapat menjadi pemicu agar siswa terus meningkatkan kemampuannya (Syah, 
2004). Sedangkan lingkungan non-sosial terdiri dari suasana belajar, kondisi 
tempat belajar serta alat-alat belajar. Ketika pembelajaran daring, semua 
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lingkungan non-sosial yang semula dilaksanakan di dalam ruang kelas, kini harus 
disesuaikan dengan kondisi rumah masing-masing siswa. Suasana belajar yang 
tenang, nyaman dan damai akan memberikan siswa rasa nyaman ketika proses 
belajar siswa. Kondisi tempat belajar siswa memiliki hal yang cukup beririsan 
dengan suasana belajar, tempat belajar sebaiknya tidak memiliki warna dinding 
yang tajam dan mencolok, serta menghindari segala bentuk yang dapat 
mengganggu fokus dan juga memiliki pencahayaan yang baik (Walgito, 2010). 
 Jadi berdasarkan penjabaran teori diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya lingkungan belajar yang terdiri dari berbagai indikator. Penelitian ini 
dilaksanakan ketika pembelajaran daring sehingga situasi lingkungan belajar non-
sosial yang semua berada di dalam ruang kelas, kini menyesuaikan menjadi di 
kamar atau di rumah siswa masing-masing. 
2.5 Hasil Belajar 
Hasil belajar yang diperoleh Manusia akan terus mengalami perubahan dan 
perkembangan, belajar merupakan proses untuk mendapatkan perkembangan 
tersebut karena melibatkan kematangan berpikir, berperilaku serta kebijaksanaan 
dalam pemilihan keputusan dengan tepat (Tatan Z & Sumiati, 2011). Hasil belajar 
merupakan suatu proses metamorfosis pada individu yang melaksanakan proses 
belajar. Perubahan dalam membentuk kecakapan dan penghargaan, serta 
perubahan mengenai pengetahuan. Proses perubahan tingkah laku dari tidak tahu 
menjadi tahu merupakan perubahan yang terjadi ketika siswa melakukan 
peningkatan dan pengembangan pada proses belajar (Hamalik, 2007). Cakupan 
dalam perubahan tingkah laku seorang individu adalah berdasarkan afektif, 
kognifik dan psikomotorik (Sudjana, 2009). Indikator hasil belajar yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu berupa nilai tugas yang dinilai oleh peneliti ketika menjadi 
guru magang di SMKN 8 Malang dan yang kedua nilai Ujian Akhir Semester (UAS) 
yang dinilai oleh pihak sekolah. 
2.6 SMK Negeri 8 Malang 
Sekolah Menengah Kejuruan 8 Kota Malang atau yang biasa disebut SMKN 8 
Malang didirikan pada 3 Juli 2005. SMKN 8 beralamat di Jalan Teluk Pacitan 
Kelurahan Arjosari Kecamatan Blimbing Kota Malang. Pada awalnya, SMKN 8 
Malang memiliki dua program keahlian yaitu Teknik Mekatronika serta TKJ (Teknik 
Komputer dan Jaringan). Namun seiring dengan perkembangannya, SMKN 8 
Malang menambah dua program keahlian baru yakni Rekayasa Perangkat Lunak 
(RPL) dan Elektronika Industri (Elin). 
2.7 Pendekatan Kuantitatif 
Metode Kuantitatif merupakan metode tradisional yang digunakan sampai 
menjadi sebuah tradisi dalam penelitian. Metode kuantitaif disebut juga metode 
positivistik karena berlandaskan kepada filsafat positivisme. Kaidah-kaidah yang 
terpenuhi oleh metode ilmiah ini yaitu kaidah empiris, objektif, rasional dan 
sistematis. Pendekatan kuantitatif digunakan saat meneliti pada sampel atau 
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populasi tertentu. Pengujian hipotesis berlandaskan analisis statistik (Sugiyono, 
2017). 
2.8 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang peneliti tetapkan untuk diteliti 
sehingga mendapatkan informasi dari hal yang diteliti tersebut yang kemudian 
diambil menjadi sebuah kesimpulan dalam penelitian. Sedangkan menurut 
Kerlinger dalam Sugiyono (2017), Variabel adalah sifat yang akan dipelajari dari 
keberagaman nilai yang ada sehingga dapat dipelajari dan mengambil kesimpulan 
dari konstruk tersebut (Sugiyono, 2017). 
Variabel penelitian dibedakan menjadi lima jenis, dua diantaranya akan 
digunakan pada penelitian ini. Variabel tersebut adalah Independent variable atau 
variabel bebas dan Dependent Variable atau variabel terikat. Variabel bebas 
merupakan suatu variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Sedangkan 
variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi karena keberadaan variabel 
bebas (Sugiyono, 2017). Konteks variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
Konsentrasi belajar dan Lingkungan belajar. Sedangkan variabel terikat adalah 
Hasil Belajar peserta didik kelas XII RPL SMKN 8 Malang.  
2.9 Instrumen Penelitian 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian disebut sebagai Instrumen 
penelitian. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel penelitian 
atau berupa fenomena sosial yang diamati (Sugiyono, 2017). Jumlah instrumen 
penelitian yang dikembangkan menyesuaikan dengan seberapa banyak variabel 
penelitian. Penelitian ini membutuhkan tiga buat instrumen penelitian, yakni 
untuk mengukur konsentrasi belajar siswa, lingkungan belajar siswa dan hasil 
belajar siswa kelas XII RPL B dan XII RPL C SMKN 8 Malang. 
2.10 Observasi  
Salah satu teknik pengumpulan data penelitian adalah dengan observasi. 
teknik ini merupakan sebuah proses yang kompleks karena terdiri dari berbagai 
hal terkait biologis dan psikologis seseorang. Observasi dapat digunakan apabila 
berkaitan dengan tingkah laku manusia, proses kerja sesuatu maupun gejala-
gejala alam. Observasi hanya berfungsi terhadap pengamatan dengan responden 
yang sedikit. Observasi terstruktur dan tidak terstruktur merupakan dua jenis 
Observasi (Sugiyono, 2017). 
2.11 Kuesioner  
Salah satu teknik pengumpulan data yang efisien ketika peneliti sudah 
mengetahui variabel apa yang akan diteliti adalah kuesioner, Kuesioner disajikan 
dengan cara memberikan beberapa pernyataan kepada subjek penelitian atau 
responden, kemudian responden memberikan jawaban pada kuesioner tersebut 
(Sugiyono, 2017).  Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam penelitian 
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dengan teknik kuesioner yaitu Pertama adalah Isi serta tujuan pertanyaan harus 
jelas. Kedua, penggunaan bahasa yang digunakan disesuaikan dengan responden 
yang akan mengisi kuesioner. Ketiga, jenis dan bentuk pertanyaan disesuaikan 
dengan responden dan kebutuhan data yang akan diukur. Keempat, pertanyaan 
tunggal atau tidak ada pertanyaan yang sama pada nomor yang berbeda yang 
dapat membingungkan responden. Kelima, tidak menanyakan hal yang terpaut 
sudah lama dari kejadian yang diteliti karena dikhawatirkan responden sudah 
tidak mengingat kejadian tersebut. Keenam, pertanyaan yang disajikan tidak 
menggiring suatu opini atau pendapat tertentu. Ketujuh, Panjang pertanyaan 
perlu diperhatikan jangan sampai pertanyaan terlalu panjang sampai responden 
kesulitan memahami inti pokok pernyataan yang diajukan. Delapan, urutan 
pertanyaan dengan benar sesuai lebih baik urut sesuai indikator daripada 
pertanyaan indikator acak atau tidak berurutan. Sembilan, prinsip pengukuran 
yang digunakan harus konsisten dan jangan berubah. Sepuluh, Penampilan fisik 
angket dibuat jelas dan menarik agar membuat responden dapat memahami butir 
pertanyaan dengan baik (Sugiyono, 2017). 
2.12 Skala Likert 
Skala yang digunakan untuk mengukur fenomena sosial dari sikap, pendapat 
dan persepsi responden atau subjek penelitian disebut sebagai skala likert. 
Variabel penelitian telah ditetapkan sebagai fenomena sosial yang akan diteliti. 
Fenomena yang akan diteliti tersebut dijabarkan menjadi beberapa indikator dan 
selanjutnya dijabarkan kembali menjadi item-item instrumen penelitian yang 
selanjutnya dijadikan pernyataan penelitian (Sugiyono, 2017). Fenomena sosial 
atau variabel penelitian berdasarkan konteks penelitian ini adalah konsentrasi 
belajar, lingkungan belajar dan hasil belajar siswa.  
Tabel 2.3 Gradasi Jawaban Skala Likert 




Tidak Pernah 1 
Penelitian ini menggunakan skala likert genap (1-4) karena menurut Hadi 
(1991), kelemahan lima skala adalah kategori jawaban mempunyai arti ganda, 
kemudian menimbulkan central tendency effect ketika responden ragu terhadap 
kecederungan pendapat responden. Kelebihan menggunakanempat skala adalah 
dapat menjaringdata penelitian yang lebihakurat katera kategori jawaban 
Undeciden yang memiliki arti ganda maupun keraguan responden tidak digunakan 
pada kuesioner sehinga mengurangi banyak informasi yang hilang dari responden 
(Hadi, 1991). 
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2.13 Populasi dan Sampel 
Keseluruhan elemen yang berada pada wilayah yang ditentukan oleh peneliti 
memiliki karakteristik tertentu yang terdiri dari subjek penelitian yang akan diteliti 
disebut populasi. Dalam populasi, terdapat sampel yang harus dapat menjadi 
representatif bagi populasi (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini menggunakan 
teknik cluster sampling dengan sampel area kelas tertentu dan sampel individu 
yang merupakan anggota sampel area. Peneliti menerapkan Level of Precision 
sebesar 5% dari keseluruhan populasi. 
2.14 SPSS 
SPSS merupakan sebuah program yang dimanfaatkan untuk mengelola data 
dengan metode statistik tertentu dengan cepat dan mudah menggunakan 
perangkat cerdas komputer (Sarwono, 2017). SPSS memiliki fitur diantaranya 
untuk membantu menganalisis data dan melakukanperhitungan statistik 
parametrik ataupun non-parametrik (Ghozali, 2018). Beberapa pengujian pada 
penelitian ini menggunakan bantuan dari aplikasi SPSS 25 untuk mengolah data 
penelitian. 
2.15 Uji Validitas  
Cara untuk menguji valid atau tidaknya suatu kuesioner untuk digunakan 
adalah dengan Uji Validitas (Ghozali, 2018). Dalam mengevaluasi kualitas 
instrumen, uji ini merupakan uji yang paling utama untuk dipertimbangkan 
(Azwar, 2015).  Suatu instrumen dapat dikatakan valid sehingga mendapatkan 
data yang valid. Valid berarti alat ukur yang digunakan layak untuk digunakan 
mengukur sesuatu yang diperuntukkan untuk di ukur (Sugiyono, 2017). Pengujian 
validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan pengujian yaitu pengujian 
validitas konstruksi (Construct Validity) dan Pengujian validitas Isi (Content 
Validity). Pengujian validitas konstruk menggunakan rumus Product moment 
untuk mengetahui nilai rhitung dimana jika rhitung > rtabel maka instrumen dinyatakan 
valid. Rumus product moment dapat dilihat di persamaan 2.1. Untuk uji validitas 








%𝑉𝑠 𝑥 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% (2.2) 
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2.16 Uji Reliabilitas 
Pengujian yang dilakukan untuk menentukan apakah poin-poin pernyataan 
pada kuesioner penelitian reliabel atau tidak reliabel disebut Uji Reliabilitas. 
Konsistensi jawaban dari responden dalam kurun waktu yang berbeda dapat 
menunjukkan bahwa suatu Instrumen penelitian dikatakan reliabel (Ghozali, 
2018). Instrumen penelitian yang reliabel dapat dipergunakan untuk menakar 
objek yang serupa berulang-ulang (Sugiyono, 2017). Uji reliabilitas dapat diukur 







2 } (2.3) 
Pada persamaan 2.3, 𝑟𝑖 merupakan reliabilitas dari instrumen penelitian, 𝑘 
merupakan jumlah item instrumen penelitian, 𝑀 merupakan rata-rata dari jumlah 
skor, dan 𝑠𝑡
2 merupakan varian total. Konstanta yang digunakan sebagai acuan 
yakni Cronbach Alpha  lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2018). 
2.17 Statistik Deskriptif 
Statistik yang dapat dimanfaatkan untuk mengetahui proyeksi data sampel 
dari sebuah obyek penelitian tanpa melakukan analisis dan kesimpulan yang 
bersifat generalisasi disebut statistik deskriptif (Sugiyono, 2017). Statistik 
deskriptif dapat memberikan deskripsi suatu data berdasarkan rata-rata, minimal, 
maksimal, jumlah, varian dan standar deviasi (Ghozali, 2018). 
2.17.1 Mean 
Rata-rata dari suatu kelompok yang diamati disebut Mean (Sugiyono, 2017). 





Pada persamaan 2.4, 𝑥̅ merupakan mean, ∑𝑥 adalah jumlah semua nilai data, 
sedangkan n merupakan banyaknya data. 
2.17.2 Modus 
Nilai yang sering muncul atau bisa disebut nilai populer dalam suatu kelompok 
tertentu disebut modus (Sugiyono, 2017). 
2.17.3 Median 
Median merupakan nilai tengah dari suatu kelompok data yang telah tersusun 
berdasarkan data terkecil ke data terbesar (Sugiyono, 2017). Rumus untuk 
menghitung median terdapat pada persamaan 2.5 
𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝(
1
2 𝑛 − 𝐹
𝑓
) (2.5) 
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Pada persamaan 2.5, 𝑀𝑑 merupakan Median, 𝑏 merupakan batas bawah, 𝑛 
merupakan banyak sampel, 𝑝 merupakan panjang kelas interval, 𝐹 merupakan 
jumlah frekuensi kelas sebelum kelas median, 𝑓 merupakan frekuensi pada kelas 
median. 
2.17.4 Varian 
Varian merupakan nilai kuadrat dari deviasi, sedangkan simpangan baku atau 
standar deviasi merupakan akar varian (Sugiyono, 2017). Rumus untuk 
menghitung varian terdapat pada persamaan 2.6, sedangkan untuk menghitung 
standar deviasi terdapat pada persamaan 2.7. 











Pada persamaan 2.6 dan 2.7, 𝑠2 merupakan varian sampel, s merupakan 
standar deviasi, 𝑥𝑖 merupakan nilai dari data, ?̅? merupakan mean, dan 𝑛 
merupakan banyaknya data. 
2.18 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, linearitas, multikolinearitas dan 
heteroskedastisitas. 
2.18.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan salah satu pengujian yang dilakukan dalam uji 
asumsi klasik, uji normalitas dilakukan guna menguji suatu model regresi dan 
residual atau variabel pengganggu ter-distribusi normal atau tidak. Nilai residual 
yang berdistribusi normal menandakan sebuah model regresi yang baik. Cara 
untuk mendeteksi suatu residual berdistribusi normal atau tidak pada aplikasi SPSS 
25 dapat menggunakan analisis statistik dan analisis grafik (Ghozali, 2018). Analisis 
statistik dengan uji Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan taraf kepercayaan 
5% atau jika diketahui nilai signifikansi > 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal (Misbahuddin & Hasan, 2013). Sedangkan analisis grafik 
menggunakan grafik normal probability plot (p-plot) karena lebih baik 
dibandingkan dengan histogram dalam tingkat kehandalan (Ghozali, 2018). 
2.18.2 Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk melihat model yang dibangun memiliki 
hubungan yang linear atau tidak. Model yang dibangun yakni variabel bebas dan 
variabel terikat (Sugiyono, 2017). Uji linearitas dengan test of linearity dengan 
taraf kepercayaan 5% atau jika nilai Signifikansi linearity>0,05 maka dapat diambil 
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kesimpulan bahwa antar model memiliki hubungan yang linear (Misbahuddin & 
Hasan, 2013). 
2.18.3 Uji Multikolinearitas 
Pengujian yang digunakan untuk menguji variabel bebeas memiliki korelasi 
antar variabel pada model regresi atau tidak adalah dengan uji multikolinearitas. 
Nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) merupakan nilai yang harus 
diperhatikan pada pengujian multikolinearitas. Dasar pengambilan keputusan 
adalah apabila nilai Tolerance > 0,10 dan disaat bersamaan nilai VIF < 10 maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada 
variabel bebas (Ghozali, 2018).  
2.18.4 Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas merupakan uji asumsi klasik terakhir yang dilakukan 
pada penelitian ini. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya 
pada model regresi. Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas jika variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain memiliki perbedaan. Penelitian ini 
menggunakan grafik plot dan uji glejser. Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 
jika nilai Signifikansi absolut residual > 0,05 dan dapat dilanjutkan untuk proses 
regresi (Ghozali, 2018). 
2.19 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis adalah pengujian yang dilakukan untuk membuat sebuah 
keputusan, keputusan tersebut adalah menerima atau menolak hipotesis yang 
telah dirumuskan (Hasan, 2003). Cara  untuk melakukan pengujian hipotesis 
dengan rumusan masalah asosiatif adalah dengan menggunakan Korelasi product 
moment, korelasi parsial, korelasi ganda, Regresi sederhana dan Regresi ganda 
(Sugiyono, 2017). 
2.20 Uji Korelasi 
Uji Korelasi merupakan pengujian untuk mengetahui kuatnya hubungan antar 
variabel penelitian (Hasan, 2003). Apabila di dalam sebuah penelitian terdapat 
hubungan antar variabel maka jika ada perubahan pada salah satu perubahan 
maka dapat memicu perubahan pada variabel lainnya. Rumus product moment 
dapat digunakan untuk mengukur koefisien korelasi.  
𝒓𝒙𝒚 =  
𝒏∑𝑿𝒀 − (∑𝑿). (∑𝒀)
√(𝒏∑𝑿𝟐 − (∑𝑿)𝟐)(𝒏∑𝒀𝟐 − (∑𝒀)𝟐)
𝒙 2.8 
Berdasarkan taraf kesalahan 5% atau jika nilai Signifikansi < 0,05 maka dapat 
dinyatakan terdapat korelasi antar variabel. Interpretasi nilai Koefisien korelasi 
untuk lebih detail dapat dilihat pada tabel 2.3. Untuk korelasi ganda menggunakan 
rumus yang terdapat pada persamaan 2.9. 







  (2.9) 
Suatu koefisien korelasi dapat digeneralisasikan atau tidak maka perlu 






(𝑛 − 𝑘 − 1)
 (2.10) 
 
Tabel 2.4 Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 




0,80-1,00 Sangat Kuat 
Sumber: (Sugiyono, 2017) 
Untuk dapat menentukan apakah suatu nilai korelasi memiliki signifikansi 
atau tidak, maka perlu dilakukan dengan rumus uji t yang dibandingkan dengan 
nilai t pada tabel berdasarkan jumlah responden penelitian. Rumus uji t terdapat 





Beberapa jenis korelasi diantaranya yang pertama adalah Korelasi Positif, 
yakni apabila salah satu variabel meningkat maka variabel yang lain juga ikut 
meningkat, begitupun sebaliknya. Kemudian korelasi Negatif yakni jika salah satu 
variabel meningkat, variabel lainnya akan menurun. Selanjutnya tidak ada korelasi 
yakni kondisi dimana kedua variabel tidak memiliki hubungan. Terakhir ada 
korelasi sempurna yakni ketika variabel X meningkat maka variabel Y juga 
meningkat (Hasan, 2003). 
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BAB 3 METODOLOGI 
3.1 Diagram Proses Penelitian 
 
Gambar 3.1 Alur Proses Penelitian 
Gambar 3.1 menjelaskan terkait proses penelitian kuantitatif. Dalam 
penelitian kuantitatif masalah yang ingin dibawa harus jelas. Pada penelitian ini 
permasalahan sudah jelas yakni hubungan tingkat konsentrasi dan lingkungan 
belajar peserta didik Kelas XII RPL SMKN 8 Malang ketika melaksanakan 
pembelajaran daring ditempat yang tidak bisa dijamin kondusifitasnya misalnya 
rumah atau kost. Dari permasalahan tersebut maka dirumuskan menjadi sebuah 
rumusan masalah yang berbentuk pertanyaan dan dalam konteks ini peneliti 
memiliki 3 rumusan masalah yang akan dijawab sehingga dapat menghasilkan 
sebuah jawaban sementara yang disebut hipotesis penelitian. Penelitian ini tidak 
hanya berdasarkan teori saja sehingga sangat diperlukan studi empiris yang 
dilakukan untuk mengumpulkan data penunjang keberhasilan penelitian. 
Pengambilan data dilakukan terhadap populasi tertentu yang ditentukan oleh 
peneliti, yakni peserta didik kelas XII RPL SMKN 8 Malang khususnya kelas XII RPL 
B dan XII RPL C. Dalam pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Sampel total.  
Setelah menentukan teknik pengambilan data, selanjutnya perlu dirancang 
sebuah Instrumen penelitian yang cermat dan teliti yang berkaitan dengan 
variabel penelitian yang telah ditentukan. Penyusunan instrumen penelitian akan 
melalui tahap pengujian yang dilakukan oleh pakar di bidang pendidikan dari pihak 
Universitas Brawijaya maupun dengan Guru dari SMKN 8 Malang. Peneliti 
selanjutnya akan melakukan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen 
penelitian kepada 30 responden. Instrumen yang dimaksud adalah instrumen 
berupa kuesioner. Setelah semua data penelitian yang diperlukan terkumpul, 
maka tahap selanjutnya adalah melakukan proses analisis data. Analisis data 
dilakukan guna dapat menjawab rumusan masalah serta membuktikan hipotesis 
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yang telah ditentukan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
kausalitas dan data akan diuji menggunakan uji korelasi, serta analisis regresi 
sederhana dan regresi berganda.  
3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah analisis deskriptif kausalitas, dimana pengertian 
kausal terkait dengan hubungan antar variabel (Sugiyono, 2017). Pada penelitian 
ini terdapat variabel bebas yakni konsentrasi belajar dan lingkungan belajar serta 
variabel dependen atau variabel terikat yakni hasil belajar siswa kelas XII RPL B dan 
XII RPL C SMKN 8 Malang tahun pelajaran 2020/2021. 








Gambar 3.2 Paradigma Penelitian 
Sumber: (Sugiyono, 2017) 
 
𝑋1   : Variabel Konsentrasi Belajar 
𝑋2  : Variabel Lingkungan Belajar 
𝑌     : Variabel Hasil Belajar 
 : Hubungan 𝑋1 dengan 𝑌, Hubungan 𝑋2  dengan 𝑌 
 : Hubungan 𝑋1 dan 𝑋2  secara simultan dengan 𝑌 
 
Pada Gambar 3.2 mengenai paradigma penelitian, maka dapat diketahui 
bahwa pada penelitian ini terdapat dua variabel independen yakni tingkat 
konsentrasi belajar dan lingkungan belajar ketika pembelajaran daring yang akan 
mempengaruhi variabel satu variabel dependen yakni hasil belajar peserta didik 
kelas XII RPL SMKN 8 Malang. 
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3.4 Ruang Lingkup Penelitian 
3.4.1 Waktu Penelitian 
Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
No Bulan Tempat Agenda 
1 Desember 2020  SMKN 8 Malang Observasi keadaan pembelajaran 
daring sekaligus praktik mengajar. 
2 Desember 2020 SMKN 8 Malang Berdiskusi dengan Guru pamong 
yang juga sebagai Guru pengampu 
mata pembelajaran RPL  
3 Januari – 
Februari 2021 
Tempat peneliti Penyusunan Proposal penelitian 




Tempat peneliti Penyusunan Instrumen penelitian 
berupa kuesioner. 
5 April-Mei 2021 Daring,  
SMKN 8 Malang. 
Melakukan pengujian validitas 
Instrumen kepada tiga orang ahli.  
6 Mei 2021 Filkom UB, 
Dinas Pendidikan 
Kota Malang,  
SMKN 8 Malang. 
Pengurusan surat-surat perizinan 
penelitian 
7 Mei 2021 Daring, 
SMKN 8 Malang. 
Proses Penyebaran dan 
Pengumpulan data dengan 
Kuesioner yang disebar secara 
Daring. 
8 Mei-Juni 2021 Tempat peneliti Proses Analisis Data 
9 Juni 2021 Tempat peneliti, 
Daring. 
Menyusun laporan penelitian 
yang dikonsultasikan dengan 
Dosen Pembimbing I dan II. 
10 Juni 2021 Tempat peneliti Mengerjakan perbaikan pada 
laporan sesuai saran Dosen 
Pembimbing I dan II  
11 Juni 2021 Tempat peneliti, 
Daring. 
Menyusun laporan penelitian 
yang dikonsultasikan dengan 
Dosen Pembimbing I dan II. 
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3.4.2 Tempat Penelitian 
Kegiatan Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 8 Malang yang berlokasi di Jalan 
Teluk Pacitan, Kecamatan Blimbing, Kota Malang.  Jarak tempuh dari Fakultas Ilmu 
Komputer ke lokasi penelitian sekitar 7,8 KM.  
 
Gambar 3.3 Lokasi Penelitian SMK Negeri 8 Malang 
Sumber: Google Maps 
3.4.3 Subjek Penelitian 
Penelitian ini terkait dengan subjek peserta didik kelas XII RPL SMK Negeri 8 
Malang Pada mata pelajaran Pemrograman Berorientasi Objek 2020/2021. 
3.5 Penentuan Populasi dan Sampel 
Berikut distribusi populasi penelitian: 
Tabel 3.2 Sebaran Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah Siswa 
XII RPL A 30 
XII RPL B 30 
XII RPL C 30 
Total 90 
Penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling, dengan sampel daerah 
pada siswa kelas XII RPL B dan XII RPL C, kemudian menggunakan Level of Precision 
sebesar 5% sehingga didapat sampel dengan total 51 responden yang terdiri dari 
24 siswa kelas XII RPL B dan 27 siswa kelas XII RPL C, dengan responden perempuan 
berjumlah 19 dan reponden laki-laki 32 orang. 
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3.6 Variabel Penelitian 
Terdapat tiga buat variabel yang akan diteliti yaitu: 
Tabel 3.3 Variabel Penelitian 
NO Variabel Hasil Data Sumber Data Metode 
1 
Tingkat Konsentrasi 














3 Hasil Belajar (X3) 
Nilai Siswa XII 
RPL B dan RPL 









Rincian operasional konsep dari variabel yang dijabarkan: 
Tabel 3.4 Rincian Operasional Konsep 






2. Merespon dan Memahami 
3. Bersikap Aktif 





2. Teman Bergaul 
3. Sekolah 
4. Alat-Alat belajar 
5. Tempat Belajar 
6. Suasana Belajar 
Variabel Dependen Hasil Belajar 
1. Nilai Tugas 
2. Nilai UAS 
3.7 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini berawal dari peneliti yang melakukan observasi terkait kondisi 
riil dan terkini dari objek penelitian. Kemudian Menyebar kuesioner kepada 
peserta didik. 
1. Kuesioner 
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Kuesioner berguna untuk menggali informasi dari subjek penelitian, 
yang pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XII RPL B dan XII RPL 
C SMKN 8 Malang, kuesioner menggunakan skala Likert  yang memiliki 
beberapa pernyataan yang akan diisi oleh subjek penelitian agar dapat 
mengukur variabel yang telah ditentukan. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi diperlukan untuk memenuhi variabel terikat pada 
penelitian ini adalah hasil belajar, sehingga peneliti dapat mengetahui 
indikator yang telah ditentukan dari guru. 
3.8 Penyusunan Instrumen Penelitian 
3.8.1 Kisi-kisi Instrumen Konsentrasi Belajar 
Kuesioner untuk Tingkat Konsentrasi Belajar menggunakan acuan dari Super 
dan Crities yang dikutip dalam (Rachman, 2010) dengan lima buah indikator yang 
dijabarkan menjadi 24 pertanyaan. Alternatif pilihan jawaban menggunakan skala 
likert, berikut kisi-kisinya: 
Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Konsentrasi Belajar Awal 
NO Indikator Nomor Item Jumlah 
Item 
Skala 
1 Memperhatikan  1,2,3,4,5,6,7 7 1-4 
2 Merespon dan memahami  8,9,10 3 1-4 
3 Keaktifan  11,12,13,14,15 5 1-4 
4 Menjawab dengan baik dan benar  16,17,18,19,20 5 1-4 
5 Ketenangan 21,22,23,24,25 5 1-4 
 
Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Tingkat Konsentrasi Belajar Sesudah Uji Validitas 
NO Indikator Nomor Item Jumlah 
Item 
Skala 
1 Memperhatikan  1,2,3 3 1-4 
2 Merespon dan memahami  4,5,6,7 4 1-4 
3 Keaktifan  8,9,10,11,12 5 1-4 
4 Menjawab dengan baik dan benar  13,14 2 1-4 
5 Ketenangan 15,16 2 1-4 
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3.8.2 Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Belajar 
Kuesioner untuk Lingkungan Belajar menggunakan acuan dari Slameto (2010) 
dengan lima buah indikator yang dijabarkan menjadi 24 pertanyaan. Alternatif 
pilihan jawaban menggunakan skala likert, berikut kisi-kisinya: 
Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Belajar Awal 
NO Indikator Nomor Item Jumlah Item Skala 
1 Keluarga 1,2,3,4 4 1-4 
2 Alat-alat belajar 5,6,7 3 1-4 
3 Teman Bergaul 8,9,10,11 4 1-4 
4 Sekolah 12,13,14 3 1-4 
5 Tempat belajar 15,16,17,18,19,20 6 1-4 
6 Suasana Belajar 21,22,23,24 4 1-4 
Setelah dilakukan uji validitas maka ada beberapa instrumen yang tidak valid 
sehingga instrumen yang tidak valid tersebut tidak digunakan, sehingga kisi-kisi 
intrumen lingkungan belajar yang digunakan untuk pengambilan data terdapat 
pada tabel 3.8 
Tabel 3.8 Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Belajar Setelah Uji Validitas 
NO Indikator Nomor Item Jumlah Item Skala 
1 Keluarga 1,2,3,4 4 1-4 
2 Alat-alat belajar 5 1 1-4 
3 Teman Bergaul 6,7,8, 3 1-4 
4 Sekolah 9,10,11 3 1-4 
5 Tempat belajar 12,13,14,15,16 5 1-4 
6 Suasana Belajar 17 1 1-4 
3.8.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian variabel Hasil Belajar 
Instrumen hasil belajar siswa menggunakan acuan yang tertera pada 
Permendikbud No.66 tahun 2013, namun tidak semua indikator hasil belajar 
dimasukkan dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya terfokus pada nilai Tugas dan 
nilai UAS peserta didik saja. Untuk kisi-kisi lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
3.9. 
  
   
39 
Tabel 3.9 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar 
NO Indikator Keterangan 
1 Tugas 
Tugas yang diberikan guru magang, siswa 
ditugaskan untuk mengerjakan suatu proyek 
aplikasi kebutuhan manajemen keuangan kasir 
yang berkaitan dengan materi pelajaran.  
2 
Ujian Akhir Semester 
(UAS) 
Penilaian yang dilakukan sekolah untuk menilai 
ketercapaian kompetensi selama satu 
semester penuh. 
 
3.9 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
Gambar 3.4 Proses Uji Validasi dan Reliabilitas 
Sumber: (Sugiyono, 2017) 
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Berdasarkan Gambar 3.4 Proses uji validiitas dan reliabilitas, Instrumen non-
test digunakan untuk melakukan pengujian validitas konstruk berdasarkan teori 
tertentu, kemudian dikonsultasikan dengan tiga orang ahli. 
3.10 Kerangka Berpikir 
Untuk memperjelas arah penelitian diperlukan kerangka berpikir peneliti. 
Pada Gambar 3.5 dibawah menjelaskan hubungan antara variabel konsentrasi 
belajar terhadap hasil belajar, variabel lingkungan belajar terhadap hasil belajar, 
serta variabel konsentrasi belajar dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar. 
Lima Indikator Konsentrasi Belajar adalah Memperhatikan, merespon, bersikap 
aktif, menjawab, dan ketenangan. Sedangkan enam indikator lingkungan belajar 
adalah Sosial keluarga, teman bergaul, sekolah, tempat belajar, suasana belajar, 
dan alat-alat belajar. 
 
 
Gambar 3.5 Kerangka berpikir 
3.11 Hipotesis Penelitian 
H01: Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan dan antara Tingkat 
Konsentrasi Belajar siswa dengan hasil belajar siswa kelas XII RPL SMK 
Negeri 8 Malang Tahun Ajaran 2020/2021 pada mata pelajaran 
Pemrograman Berorientasi Objek (PBO). 
Ha1:  Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Tingkat Konsentrasi 
Belajar siswa dengan hasil belajar siswa kelas XII RPL SMK Negeri 8 Malang 
Konsentrasi Belajar (X1): 
1. Memperhatikan 
2. Merespon 




(Super dan Crities dalam Rachman 
(2010)) 
 
Lingkungan Belajar (X2): 
1. Sosial Keluarga 
2. Teman Bergaul 
3. Sekolah 
4. Tempat belajar 
5. Suasana Belajar 
6. Alat-alat Belajar 
 
(Muhibbin Syah, 2005) 
 
Hasil Belajar (Y): 
1. Nilai Tugas 
2. Nilai UAS 
 
Pada Mata Pelajaran 
Pemrograman Berorientasi 
Objek (PBO) kelas XII SMKN 
8 Malang Tahun Pelajaran 
2020/2021 
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Tahun Ajaran 2020/2021 pada mata pelajaran Pemrograman Berorientasi 
Objek (PBO). 
H02:  Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara Lingkungan Belajar 
siswa dengan hasil belajar siswa kelas XII RPL SMK Negeri 8 Malang Tahun 
Ajaran 2020/2021 pada mata pelajaran Pemrograman Berorientasi Objek 
(PBO). 
Ha2:  Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara antara Lingkungan 
Belajar siswa dengan hasil belajar siswa kelas XII RPL SMK Negeri 8 Malang 
Tahun Ajaran 2020/2021 pada mata pelajaran Pemrograman Berorientasi 
Objek (PBO). 
H03: Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan secara simultan antara 
Tingkat Konsentrasi Belajar dan Lingkungan Belajar siswa dengan hasil 
belajar siswa kelas XII RPL SMK Negeri 8 Malang Tahun Ajaran 2020/2021 
pada mata pelajaran Pemrograman Berorientasi Objek (PBO). 
Ha3 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara simultan antara 
Tingkat Konsentrasi Belajar dan Lingkungan Belajar siswa secara bersama-
sama dengan hasil belajar siswa kelas XII RPL SMK Negeri 8 Malang Tahun 
Ajaran 2020/2021 pada mata pelajaran Pemrograman Berorientasi Objek 
(PBO). 
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BAB 4 HASIL PENELITIAN 
4.1 Uji Validasi Kuesioner 
4.1.1 Validitas Isi  
Hasil uji validitas instrumen penelitian oleh tiga orang pakar pendidikan 
disesuaikan dengan kriteria validitas ahli yang terdapat pada tabel 4.14. 
Tabel 4.1 Kriteria Validitas isi 
Interval  Kategori 




81%-100% Sangat Tinggi 
(Sugiyono, 2017) 
Berdasarkan perhitungan pada persamaan 2.2, maka validitas kuesioner dara 
tiga pakar pendidikan yang terdiri dari guru SMK Negeri 8 Malang beserta Dosen 













𝑥100% = 75% 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh skor validitas sebesar 48,46 dan 
42 dari maksimal 56, dengan persentase sebesar 85,71%, 82,14% dan 75% 
sehingga instrumen penelitian kuesioner ini dikategorikan memiliki validitas yang 
sangat tinggi. 
Tabel 4.2 Hasil Validitas 3 Ahli 
No Validator Persentase Kriteria Evaluasi 
1 Admaja Dwi Herlambang, S.Pd., M.Pd. 85,71% Sangat Tinggi 
2 Aditya Rachmadi, S.ST., M.TI. 82,14% Sangat Tinggi 
3 Yustiana Amita Utama, S.ST 75% Tinggi 
Adapun surat keterangan validasi kuesioner dari tiga ahli terdapat pada 
lampiran F. 
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4.1.2 Validitas 30 Responden 
Hasil pengujian berdasarkan product moment, maka didapatkan nilai rtabel 
sebesar 0,3494 yang didapatkan dari nilai df (degree of freedom) dari 30 subjek. 
Sedangkan nilai rhitung yang didapatkan dari analisis correlate bivariate pada 
penghitungan menggunakan SPSS 25.  















2 0,689 Valid 
3 0,580 Valid 
4 0,137 Tidak valid 
5 0,140 Tidak valid 
6 0,577 Valid 
7 -0,65 Tidak valid 
8 0,504 Valid 
9 0,466 Valid 
10 0,656 Valid 
11 0,655 Valid 
12 0,606 Valid 
13 0,772 Valid 
14 0,689 Valid 
15 0,752 Valid 
16 0,592 Valid 
17 0,515 Valid 
18 -0,348 Tidak valid 
19 0,231 Tidak valid 
20 0,290 Tidak valid 
21 0,496 Valid 
22 0,431 Valid 
23 0,143 Tidak valid 
24 0,165 Tidak valid 
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26 0,647 Valid 
27 0,516 Valid 
28 0,503 Valid 
29 0,421 Valid 
30 0,177 Tidak valid 
31 0,051 Tidak valid 
32 0,225 Tidak valid 
33 0,710 Valid 
34 0,614 Valid 
35 0,715 Valid 
36 0,636 Valid 
37 0,599 Valid 
38 0,542 Valid 
39 0,192 Tidak valid 
40 0,607 Valid 
41 0,507 Valid 
42 0,367 Valid 
43 0,513 Valid 
44 0,604 Valid 
45 0,373 Valid 
46 0,178 Tidak valid 
47 0,113 Tidak valid 
48 0,107 Tidak valid 
Berdasarkan Tabel 4.3 Hasil uji validitas awal, terdapat beberapa instrumen 
penelitian yang dinyatakan tidak valid sehingga peneliti memutuskan untuk 
menghapus item instrumen yang tidak valid tersebut dan hanya menggunakan 
item yang valid dalam penelitian. Untuk hasil uji validitas instrumen item secara 
detail pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.4 
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2 0,660 Valid 
3 0,421 Valid 
4 0,648 Valid 
5 0,461 Valid 
6 0,506 Valid 
7 0,691 Valid 
8 0,632 Valid 
9 0,609 Valid 
10 0,718 Valid 
11 0,672 Valid 
12 0,711 Valid 
13 0,638 Valid 
14 0,493 Valid 
15 0,489 Valid 
16 0,444 Valid 
Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji validitas akhir variabel konsentrasi belajar, 
didapatkan fakta bahwa seluruh item instrumen yang digunakan pada penelitian 
dinyatakan valid. 













18 0,677 Valid 
19 0,627 Valid 
20 0,730 Valid 
21 0,394 Valid 
22 0,620 Valid 
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24 0,628 Valid 
25 0,622 Valid 
26 0,670 Valid 
27 0,587 Valid 
28 0,662 Valid 
29 0,673 Valid 
30 0,525 Valid 
31 0,557 Valid 
32 0,661 Valid 
33 0,639 Valid 
Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji validitas akhir variabel lingkungan belajar, 
didapatkan fakta bahwa seluruh item instrumen yang digunakan pada penelitian 
dinyatakan valid. 
4.2 Uji Reliabilitas Kuesioner 
Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 maka konstruk item pertanyaan variabel 
terbukti reliabel (Sujarweni & Utami, 2019). 
Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas 30 Responden Variabel Konsentrasi Belajar 
 No. item Cronbach’s Alpha Standar Keterangan 
1 0,865 0,70 Reliabel 
2 0,863 0,70 Reliabel 
3 0,872 0,70 Reliabel 
4 0,864 0,70 Reliabel 
5 0,870 0,70 Reliabel 
6 0,869 0,70 Reliabel 
7 0,861 0,70 Reliabel 
8 0,864 0,70 Reliabel 
9 0,865 0,70 Reliabel 
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Berdasarkan tabel 4.5 Hasil uji reliabilitas, maka seluruh item pernyataan yang 
digunakan untuk pengambilan data dinayatakan reliabel. 
Tabel 4.10 Akumulasi Hasil Reliabilitas Instrumen Variabel Konsentrasi Belajar 
N of Items Cronbach’s Alpha 
16 0,873 
Hasil pengujian reliabilitas pada variabel konsentrasi belajar menunjukkan 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Maka instrumen penelitian variabel konsentrasi 
belajar ini dinyatakan reliabel. Adapun hasil analisis reliabilitas secara lengkap 
terdapat pada lampiran K. Sedangkan untuk uji reliabilitas variabel Lingkungan 
belajar didapatkan hasil seperti yang tertera pada tabel 4.7 





No. item Cronbach’s Alpha Standar Keterangan 
10 0,859 0,70 Reliabel 
11 0,862 0,70 Reliabel 
12 0,860 0,70 Reliabel 
13 0,863 0,70 Reliabel 
14 0,870 0,70 Reliabel 
15 0,871 0,70 Reliabel 
16 0,873 0,70 Reliabel 
No. item Cronbach’s Alpha Standar Keterangan 
17 0,889 0,70 Reliabel 
18 0,890 0,70 Reliabel 
19 0,892 0,70 Reliabel 
20 0,888 0,70 Reliabel 
21 0,902 0,70 Reliabel 
22 0,892 0,70 Reliabel 
23 0,894 0,70 Reliabel 
24 0,892 0,70 Reliabel 
25 0,892 0,70 Reliabel 
26 0,891 0,70 Reliabel 
27 0,893 0,70 Reliabel 
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Berdasarkan tabel 4.8 Hasil uji reliabilitas, maka seluruh item pernyataan yang 
digunakan untuk pengambilan data dinayatakan reliabel. 
Tabel 4.13 Akumulasi Hasil Reliabilitas Instrumen Variabel Lingkungan Belajar 
N of Items Cronbach’s Alpha 
17 0,898 
Hasil pengujian reliabilitas pada variabel lingkungan belajar menunjukkan nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,70. Maka instrumen penelitian variabel lingkungan belajar 
ini dikatakan reliabel.  
4.3 Deskripsi Data Hasil Kuesioner 
4.3.1 Konsentrasi Belajar 
Dalam Variabel Konsentrasi Belajar terdapat lima indikator yaitu 
Memperhatikan, Merespon, Bersikap Aktif, Menjawab dan Ketenangan. Dari  lima 
indikator tersebut dijabarkan menjadi 16 Pernyataan yang bersifat positif. 
Jawaban yang dipilih subjek penelitian menggunakan skala Likert 1-4, dengan 
keterangan sebagai berikut: 1 = tidak pernah, 2= kadang-kadang, 3=sering, dan 4= 
selalu. Table 4.1 menjelaskan tentang frekuensi jawaban dari kuesioner 
konsentrasi belajar siswa berurutan sesuai item pertanyaan. 
Tabel 4.14 Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Konsentrasi Belajar 
Pertanyaan 
Frekuensi (Jumlah) Presentase (%) Total 
(%) 1 2 3 4 1 2 3 4 
X1.1 0 6 32 13 0 11,76 62,75 25,49 100 
X1.2 0 6 29 16 0 11,76 56,86 31,37 100 
X1.3 9 21 23 7 17,65 41,18 45,10 13,73 100 
X1.4 13 15 16 7 25,49 29,41 31,37 13,73 100 
X1.5 0 4 14 33 0 7,84 27,45 64,71 100 
No. item Cronbach’s Alpha Standar Keterangan 
28 0,891 0,70 Reliabel 
29 0,890 0,70 Reliabel 
30 0,895 0,70 Reliabel 
31 0,894 0,70 Reliabel 
32 0,891 0,70 Reliabel 
33 0,891 0,70 Reliabel 
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Tabel 4.15 (lanjutan) 
X1.6 0 4 9 38 0 7,84 17,65 74,51 100 
X1.7 0 9 22 20 0 17,65 43,14 39,22 100 
X1.8 3 18 22 8 5,88 35,29 43,14 15,69 100 
X1.9 3 22 15 11 5,88 43,14 29,41 21,57 100 
X1.10 5 24 14 8 9,8 47,06 27,45 15,69 100 
X1.11 18 22 7 4 35,29 43,14 13,73 7,84 100 
X1.12 20 14 13 4 39,22 27,45 25,49 7,84 100 
X1.13 2 19 19 11 3,92 37,25 37,25 21,57 100 
X1.14 0 11 16 24 0 21,57 31,37 47,06 100 
X1.15 2 9 21 19 3,92 17,65 41,18 37,25 100 
X1.16 2 6 16 27 3,92 11,76 31,37 52,94 100 
Rata-Rata 10,26 26,70 30,77 32,28 100 
Pada tabel 4.10 Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Konsentrasi Belajar dari 
pertanyaan X1.1 mayoritas siswa menjawab poin tiga yakni “sering” sebesar 
62,75% sedangkan poin satu “tidak pernah” sebesar 0%. Selanjutnya pertanyaan 
X1.2 mayoritas siswa menjawab poin tiga yakni “sering” sebesar 58,86% sedangkan 
poin satu “tidak pernah” sebesar 0%. Selanjutnya pertanyaan X1.3 mayoritas siswa 
menjawab poin tiga yakni “sering” sebesar 45,10% sedangkan poin empat “selalu” 
sebesar 17,65%. Selanjutnya pertanyaan X1.4 mayoritas siswa menjawab poin tiga 
yakni “sering” sebesar 31,37% sedangkan poin empat “selalu” sebesar 13,73%. 
Selanjutnya pertanyaan X1.5 mayoritas siswa menjawab poin empat yakni “selalu” 
sebesar 64,71% sedangkan poin satu “tidak pernah” sebesar 0%. Selanjutnya 
pertanyaan X1.6 mayoritas siswa menjawab poin empat yakni “selalu” sebesar 
74,51% sedangkan poin satu “tidak pernah” sebesar 0%. Selanjutnya pertanyaan 
X1.7 mayoritas siswa menjawab poin tiga yakni “sering” sebesar 43,14% sedangkan 
poin satu “tidak pernah” sebesar 0%. Selanjutnya pertanyaan X1.8 mayoritas siswa 
menjawab poin tiga yakni “sering” sebesar 43,14% sedangkan poin satu “tidak 
pernah” sebesar 5,88%. Selanjutnya pertanyaan X1.9 mayoritas siswa menjawab 
poin dua yakni “kadang-kadang” sebesar 43,14% sedangkan poin satu “tidak 
pernah” sebesar 5,88%. Selanjutnya pertanyaan X1.10 mayoritas siswa menjawab 
poin dua yakni “kadang-kadang” sebesar 47,06% sedangkan poin satu “tidak 
pernah” sebesar 9,8%. Selanjutnya pertanyaan X1.11 mayoritas siswa menjawab 
poin dua yakni “kadang-kadang” sebesar 43,14% sedangkan poin empat “selalu” 
sebesar 7,84%. Selanjutnya pertanyaan X1.12 mayoritas siswa menjawab poin satu 
yakni “tidak pernah” sebesar 39,22% sedangkan poin empat “selalu” sebesar 
7,84%. Selanjutnya pertanyaan X1.13 mayoritas siswa menjawab poin dua dan tiga 
yakni “kadang-kadang” dan “sering” sebesar 37,25% sedangkan poin satu “tidak 
pernah” sebesar 3,92%. Selanjutnya pertanyaan X1.14 mayoritas siswa menjawab 
poin empat yakni “selalu” sebesar 47,06% sedangkan poin satu “tidak pernah” 
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sebesar 0%. Selanjutnya pertanyaan X1.15 mayoritas siswa menjawab poin tiga 
yakni “sering” sebesar 41,18% sedangkan poin satu “tidak pernah” sebesar 3,92%. 
Selanjutnya pertanyaan X1.16 mayoritas siswa menjawab poin empat yakni 
“selalu” sebesar 52,94% sedangkan poin satu “tidak pernah” sebesar 3,92%. 
Rerata akhir perhitungan variabel konsentrasi belajar tiap intensitas yakni untuk 
tidak pernah sebesar 10,26%, kadang-kadang 26,70%, sering 30,77% dan selalu 
32,28%. Data tersebut menunjukkan intensitas terkait konsentrasi belajar siswa 
paling banyak terdapat pada level sering dan selalu, meskipun jumlah tidak pernah 
maupun kadang-kadang pun cukup tinggi. Sehingga ditarik kesimpulan 
Konsentrasi Belajar siswa ketika pembelajaran daring Baik. 
4.3.2 Lingkungan Belajar 
Dalam Variabel Lingkungan Belajar terdapat enam indikator yaitu Keluarga, 
Teman bergaul, Sekolah, Tempat Belajar, Suasana Belajar, Alat-alat Belajar. Dari 
enam indikator tersebut dijabarkan menjadi 17 Pernyataan yang bersifat positif. 
Jawaban yang dipilih subjek penelitian menggunakan skala Likert 1-4, dengan 
keterangan 1 = tidak pernah, 2= kadang-kadang, 3=sering, dan 4= selalu. Table 4.2 
menjelaskan tentang frekuensi jawaban dari kuesioner lingkungan belajar siswa 
berurutan sesuai item pertanyaan. 
Tabel 4.16 Hasil Jawaban Kuesioner Lingkungan Belajar 
Pertanyaan 
Frekuensi (Jumlah) Presentase (%) Total 
(%) 1 2 3 4 1 2 3 4 
X2.1 12 19 11 9 23,53 37,25 21,57 17,65 100 
X2.2 13 23 8 7 25,49 45,10 15,69 13,73 100 
X2.3 6 14 18 13 11,76 27,45 35,29 25,49 100 
X2.4 7 11 13 20 13,73 21,57 25,49 39,22 100 
X2.5 2 6 12 31 3,92 11,76 23,53 60,78 100 
X2.6 3 10 21 17 5,88 19,61 41,18 33,33 100 
X2.7 13 18 13 7 25,49 35,29 25,49 13,73 100 
X2.8 2 8 18 23 3,92 15,69 35,29 45,10 100 
X2.9 0 7 20 24 0 13,73 39,22 47,06 100 
X2.10 0 7 21 23 0 13,73 41,18 45,10 100 
X2.11 0 4 11 36 0 7,84 21,57 70,59 100 
X2.12 3 6 17 25 5,88 11,76 33,33 49,02 100 
X2.13 2 6 17 29 3,92 23,53 31,37 41,18 100 
X2.14 2 3 17 29 3,92 5,88 33,33 49,02 100 
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Tabel 4.17 (lanjutan) 
X2.15 1 2 16 32 1,96 3,92 31,37 49,02 100 
X2.16 1 7 18 25 1,96 13,73 35,29 49,02 100 
X2.17 1 11 17 22 1,96 21,57 33,33 43,14 100 
Rata-Rata 7,84 19,38 30,80 41,98 100 
 
Pada tabel 4.11 Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Lingkungan Belajar dari 
pertanyaan X2.1 mayoritas siswa menjawab poin dua yakni “kadang-kadang” 
sebesar 37,25% sedangkan poin empat “selalu” sebesar 17,65%. Selanjutnya 
pertanyaan X2.2 mayoritas siswa menjawab poin dua  yakni “kadang-kadang” 
sebesar 45,10% sedangkan poin empat “selalu” sebesar 13,73%. Selanjutnya 
pertanyaan X2.3 mayoritas siswa menjawab poin tiga  yakni “sering” sebesar 
35,29% sedangkan poin satu “tidak pernah” sebesar 11,76%. Selanjutnya 
pertanyaan X2.4 mayoritas siswa menjawab poin empat  yakni “selalu” sebesar 
NN% sedangkan poin satu “tidak pernah” sebesar 13,73%. Selanjutnya pertanyaan 
X2.5 mayoritas siswa menjawab poin empat  yakni “selalu” sebesar 60,78% 
sedangkan poin satu “tidak pernah” sebesar 3,92%. Selanjutnya pertanyaan X2.6 
mayoritas siswa menjawab poin tiga yakni “sering” sebesar 41,18% sedangkan 
poin satu “tidak pernah” sebesar 5,88%. Selanjutnya pertanyaan X2.7 mayoritas 
siswa menjawab poin dua  yakni “kadang-kadang” sebesar 35,29% sedangkan poin 
empat “selalu” sebesar 13,73%. Selanjutnya pertanyaan X2.8 mayoritas siswa 
menjawab poin empat  yakni “selalu” sebesar 45,10% sedangkan poin satu “tidak 
pernah” sebesar 3,92%. Selanjutnya pertanyaan X2.9 mayoritas siswa menjawab 
poin empat yakni “selalu” sebesar 47,06% sedangkan poin satu “tidak pernah” 
sebesar 0%. Selanjutnya pertanyaan X2.10 mayoritas siswa menjawab poin empat 
yakni “selalu” sebesar 45,10% sedangkan poin satu “tidak pernah” sebesar 0%. 
Selanjutnya pertanyaan X2.11 mayoritas siswa menjawab poin empat yakni 
“selalu” sebesar 70,59% sedangkan poin satu “tidak pernah” sebesar 0%. 
Selanjutnya pertanyaan X2.12 mayoritas siswa menjawab poin empat yakni 
“selalu” sebesar 49,02% sedangkan poin satu “tidak pernah” sebesar 5,88%. 
Selanjutnya pertanyaan X2.13 mayoritas siswa menjawab poin empat yakni 
“selalu” sebesar 56,86% sedangkan poin satu “tidak pernah” sebesar 3,92%. 
Selanjutnya pertanyaan X2.14 mayoritas siswa menjawab poin empat  yakni 
“selalu” sebesar 49,02% sedangkan poin satu “tidak pernah” sebesar 3,92%. 
Selanjutnya pertanyaan X2.15 mayoritas siswa menjawab poin empat yakni 
“selalu” sebesar 62,74% sedangkan poin satu “tidak pernah” sebesar 1,96%.  
Selanjutnya pertanyaan X2.16 mayoritas siswa menjawab poin empat yakni 
“selalu” sebesar 49,02% sedangkan poin satu “tidak pernah” sebesar 1,96%. 
Selanjutnya pertanyaan X2.17 mayoritas siswa menjawab poin empat yakni 
“selalu” sebesar 43,14% sedangkan poin satu “tidak pernah” sebesar 1,96%.  
Rerata akhir perhitungan variabel lingkungan belajar tiap intensitas yakni untuk 
tidak pernah sebesar 7,84%, kadang-kadang 19,38%, sering 30,80% dan selalu 
41,98%. Data tersebut menunjukkan intensitas terkait lingkungan belajar siswa 
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paling banyak terdapat pada level sering dan selalu, meskipun jumlah tidak pernah 
maupun kadang-kadang pun cukup tinggi. Sehingga ditarik kesimpulan Lingkungan 
`Belajar siswa ketika pembelajaran daring Baik. 
4.4 Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif 
Perhitungan statistik deskriptif disajikan untuk mempermudah pembaca 
memahami sebaran serta pemusatan data hasil penelitian. 
4.4.1 Konsentrasi Belajar 
Variabel  Konsentrasi Belajar memiliki lima indikator yaitu Memperhatikan, 
Merespon, Bersikap Aktif, Menjawab dan Ketenangan. Dari  lima indikator 
tersebut dijabarkan menjadi 16 Pertanyaan dalam kuesioner. Jumlah skor minimal 
adalah 16 dan skor maksimal yang mungkin didapatkan adalah 64. Instrumen 
tersebut dibagikan kepada 51 Responden dan berikut merupakan rekapitulasi data 
terdapat pada tabel 4.12 
Tabel 4.18 Rekapitulasi skor variabel konsentrasi belajar siswa hasil kuesioner 
No Skor No Skor No Skor No Skor No Skor 
R1 43 R12 34 R23 40 R34 42 R45 41 
R2 50 R13 50 R24 40 R35 50 R46 40 
R3 56 R14 35 R25 49 R36 59 R47 49 
R4 38 R15 50 R26 64 R37 59 R48 40 
R5 47 R16 43 R27 43 R38 44 R49 41 
R6 48 R17 44 R28 59 R39 46 R50 42 
R7 43 R18 55 R29 38 R40 44 R51 34 
R8 50 R19 45 R30 34 R41 54 
R9 56 R20 47 R31 64 R42 41 
R10 39 R21 37 R32 50 R43 49 
R11 54 R22 43 R33 40 R44 49 
Berdasarkan hasil rekapitulasi kuesioner variabel konsentrasi belajar pada 
table 4.12 diperoleh nilai pemusatan data terdapat pada tabel 4.13 
Tabel 4.19 Perhitungan Statistik Deskriptif Konsentrasi Belajar 
Mean Modus Median Minimal Maksimal Varian Standar Deviasi 
46,12 50 44 34 64 57,15 7,56 
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Berdasarkan tabel 4.13 perhitungan statistik deskriptif konsentrasi belajar, 
didapatkan nilai standar deviasi sebsar 7,56%. Susunan data lingkungan belajar 
menurut interval yang telah dihitung terdapat pada tabel 4.14 
Tabel 4.20 Distribusi Frekuensi Konsentrasi Belajar 
Interval Frekuensi Presentase (%) 
34-38 7 13,73 
39-43 16 31,37 
44-48 8 15,68 
49-53 10 19,61 
54-58 5 9,80 
59-63 3 5,88 
64-68 2 3,92 
Jumlah 51 100 
Berdasarkan tabel 4.14 Distribusi frekuensi Konsentrasi belajar, didapatkan 
persebaran tingkat konsentrasi siswa. Predikat berdasarkan data yang dimaksud 
pada tabel 4.14 dijabarkan pada tabel 4.15 berikut  
Tabel 4.21 Distribusi Predikat Variabel Konsentrasi Belajar 
Predikat Interval Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Baik 16-28 0 0 
Tidak Baik 29-40 13 25,49 
Baik 41-52 28 54,90 
Sangat Baik 53-64 10 19,61 
Jumlah 51 100 
Berdasarkan tabel 4.15 distribusi predikat variabel konsentrasi belajar dapat 
dilihat bahwa siswa dengan tingkat konsentrasi sangat baik hanya berjumlah 
19,61%, mayoritas siswa berapa pada tingkat baik dengan jumlah 54,90% 
4.4.2 Lingkungan Belajar 
Dalam Variabel Lingkungan Belajar terdapat enam indikator yaitu Keluarga, 
Teman bergaul, Sekolah, Tempat Belajar, Suasana Belajar, Alat-alat Belajar. Dari 
enam indikator tersebut dijabarkan menjadi 17 Pernyataan yang bersifat positif. 
Skor minimal adalah 17 dan skor maksimal adalah 68. 51 responden telah mengisi 
instrumen penelitian tersebut dan berikut rekapannya pada tabel 4.16 
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Tabel 4.22 Rekapitulasi skor variabel lingkungan belajar siswa hasil kuesioner 
No Skor No Skor No Skor No Skor No Skor 
R1 49 R12 33 R23 53 R34 45 R45 41 
R2 57 R13 66 R24 53 R35 55 R46 43 
R3 63 R14 40 R25 59 R36 66 R47 55 
R4 45 R15 57 R26 68 R37 67 R48 48 
R5 46 R16 48 R27 53 R38 45 R49 60 
R6 36 R17 61 R28 61 R39 48 R50 55 
R7 54 R18 56 R29 43 R40 56 R51 46 
R8 64 R19 43 R30 41 R41 65 
R9 55 R20 37 R31 68 R42 48 
R10 40 R21 41 R32 61 R43 51 
R11 57 R22 49 R33 54 R44 56 
Berdasarkan hasil rekapitulasi kuesioner untuk variabel lingkungan belajar 
pada table 4.16 diperoleh nilai pemusatan data terdapat pada tabel 4.17 
Tabel 4.23 Perhitungan Statistik Deskriptif Lingkungan Belajar 
Mean Modus Median Minimal Maksimal Varian Standar Deviasi 
52,18 53 55 33 68 82,51 9,08 
Berdasarkan tabel 4.17 perhitungan statistik deskriptif lingkungan belajar, 
didapatkan nilai standar deviasi yang cukup besar yakni mencapai 9,08%.Susunan 
data lingkungan belajar menurut interval yang telah dihitung terdapat pada tabel 
4.18 
Tabel 4.24 Distribusi Frekuensi Lingkungan Belajar 
Interval Frekuensi Presentase (%) 
33-38 3 5,88 
39-42 5 9,80 
43-48 12 23,52 
49-52 3 5,88 
53-58 15 29,41 
59-62 5 9,80 
63-68 8 15,68 
Jumlah 51 100 
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Berdasarkan tabel 4.18 Distribusi frekuensi lingkungan belajar, di dapatkan 
persebaran kondisi lingkungan siswa. Predikat berdasarkan data yang dimaksud 
pada tabel 4.18 dijabarkan pada tabel 4.19 berikut  
Tabel 4.25 Distribusi Predikat Variabel Lingkungan Belajar 
Predikat Interval Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Baik 16-29 0 0 
Tidak Baik 30-42 8 15,69 
Baik 43-55 24 47,06 
Sangat Baik 56-68 19 37,25 
Jumlah 51 100 
Berdasarkan tabel 4.19 distribusi predikat variabel lingkungan belajar dapat 
dilihat bahwa siswa dengan kondisi lingkungan belajar sangat baik berjumlah 
37,25%, mayoritas siswa berapa pada kondisi lingkungan baik dengan jumlah 
47,06% 
4.4.3 Hasil Belajar 
Data hasil belajar siswa merupakan data yang dilakukan ketika peneliti 
melaksanakan kegiatan PLP I dan PLP II di SMKN 8 Malang. Nilai yang tertera 
merupakan nilai akhir dari nilai tugas dan nilai UAS yang digabungkan. 
Tabel 4.26 Rekapitulasi Nilai Akhir Siswa kelas XII RPL B dan XII RPLC Mata 
Pelajaran PBO 
No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai 
R1 44,00 R12 61,00 R23 52,00 R34 63,50 R45 67,50 
R2 60,50 R13 45,00 R24 46,50 R35 55,00 R46 52,50 
R3 57,50 R14 69,00 R25 46,50 R36 81,50 R47 60,50 
R4 60,00 R15 79,00 R26 65,50 R37 48,00 R48 66,00 
R5 45,50 R16 93,50 R27 49,50 R38 48,50 R49 77,50 
R6 55,00 R17 83,00 R28 62,50 R39 81,50 R50 74,50 
R7 82,00 R18 46,50 R29 53,50 R40 40,50 R51 78,50 
R8 68,00 R19 70,50 R30 45,00 R41 75,50 
R9 94,00 R20 95,00 R31 65,50 R42 66,50 
R10 81,00 R21 49,50 R32 69,50 R43 45,50 
11 91,00 22 81,50 33 62,50 44 42,50 
Berdasarkan hasil perhitungan dari data hasil belajar 51 responden diperoleh 
nilai pemusatan data berikut 
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Tabel 4.27 Perhitungan Statistik Deskriptif Nilai Akhir Siswa  
Mean Modus Median Minimal Maksimal Varian Standar 
Deviasi 
63,84 46,5 62,5 40,50 95,00 233,07 15,27 
Kemudian distribusi frekuensi data hasil belajar yang dapat dilihat pada tabel 
4.22 
Tabel 4.28 Distribusi Frekuensi Nilai Akhir Siswa  
Interval Frekuensi Persentase (%) 
40-49 14 27,45 
50-59 6 11,76 
60-69 15 29,41 
70-79 6 11,76 
80-89 6 11,76 
90-99 4 7,84 
Jumlah 51 100 
Berdasarkan tabel 4.22 Distribusi frekuensi hasil belajar, di dapatkan persebaran 
hasil belajar siswa.  
4.5 Deskripsi Data 
Setelah melaksanakan berbagai pengujian validitas dan reliabilitas instrumen 
penelitian, selanjutnya peneliti menyebarkan kuesioner yang siap untuk 
digunakan. Kuesioner disebarkan kepada 51 peserta didik kelas XII RPL B dan XII 
RPL C SMKN 8 Malang. 
4.6 Uji Asumsi Klasik 
4.6.1 Pengujian Normalitas 
Pengujian Kolmogorov-Smirnov menggunakan bantuan dari aplikasi SPSS versi 
25. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai nilai taraf signifikansi > 0,05 
maka dapat dinyatakan bahwa variabel penelitian memiliki data yang berdistribusi 
normal.  
Tabel 4.29 Hasil Uji Normalitas 
Sig. Keterangan 
0,200 Normal 
Diperoleh nilai signifikansi 0,200. Data signifikansi tersebut lebih besar dari 
0,05 maka dapat dinyatakan memiliki distribusi data yang normal. Kemudian 
dilakukan pengujian normalitas dengan P-P Plot berikut: 
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Gambar 4.1 Tampilan P-Plot Pengujian Normalitas 
Jika data tersebar disekitar garis yang membenta membentang secara 
diagonal serta bergerak mengikuti arah garis diagonal maka dapat ditarik 
kesimpulan memenuhi asumsi normalitas. 
4.6.2 Pengujian Linearitas 
Hasil Uji linearitas didapatkan dengan bantuan aplikasi SPSS 25. Dasar 
keputusan berdasarkan nilai deviation linearity. Data memiliki linearitas jika 
memiliki nilai Signifikansi deviation linearity > 0,05. Hasil Uji Linearitas tersedia 
pada tabel 4.23 
Tabel 4.30 Hasil Uji Linearitas 
No Variabel Nilai Sig  
deviation linearity 
Keterangan 
1 Konsentrasi Belajar 0,596 Linier 
2 Lingkungan Belajar 0,145 linier 
Diketahui nilai Signifikansi deviation linearity konsentrasi belajar adalah 
sebesar 0,596. Nilai 0,596 > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan secara linear antara variabel Konsentrasi belajar dengan hasil belajar. 
Demikian pula dengan nilai Signifikansi Lingkungan belajar sebesar 0,145 > 0,05 
memiliki kesimpulan yang sama yakni ada hubungan yang lienar antara linkgungan 
belajar dan hasil belajar.  
4.6.3 Pengujian Multikolinearitas 
Model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak ditemukan gejala 
multikolinearitas atau tidak terjadinya hubungan antar variabel bebas. Dasar 
pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas adalah dengan nilai tolerance > 
0,10 dan nilai VIF <10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
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Tabel 4.31 Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel 









0,442 2,263 Tidak ada gejala 
Multikolinieritas 
Variabel konsentrasi belajar mendapatkan Nilai tolerance 0,442 > 0,10 serta 
VIF 2,263<10. Maka pada variabel konsentrasi belajar tidak terjadi gejala 
multikolinieritas. Sedangkan untuk variabel lingkungan belajar mendapatkan Nilai 
tolerance 0,442 > 0,10 serta VIF 2,263<10. Maka pada variabel lingkungan belajar 
juga tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
4.6.4 Pengujian Heteroskedastisitas 
Untuk mengetahui perbedaan residual danvarian di model regresi maka 
dilakukan uji heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan karena tidak diperbolehkan 
terdapat penyimpangan dalam sebuah regresi. Uji glejser dilakukan untuk 
menentukan gejala heteroskedastisitas dengan membandingkan nilai Signifikansi 
absolut residual harus lebih besar dari 0,05 sebagai syarat untuk melakukan uji 
regresi. Hasil pengujian Heteroskedastisitas terdapat pada tabel 4.25. 
Tabel 4.32 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Nilai Signifikansi Keterangan 
Konsentrasi Belajar 0,709 Tidak ada gejala heteroskedastisitas 
Lingkungan Belajar 0,713 Tidak ada gejala heteroskedastisitas 
Pada tabel 4.25 Hasil uji Heteroskedastisitas, untuk variabel Konsentrasi 
belajar mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0, 709 serta untuk variabel 
lingkungan belajar mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0, 713. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa variabel konsentrasi belajar dan lingkungan belajar  
tidak terdapat gelaja heteroskedastisitas.  
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Gambar 4.2 Tampilan Scatterplot  
Berdasarkan Gambar 4.2, tampilan Scatterplot tidak ditemukan pola tertentu 
baik melebar maupun menyempit, titik tersebar baik diatas maupun dibawah titik 
nol, sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
4.7 Pengujian Hipotesis 
4.7.1 Hubungan Konsentrasi belajar dengan Hasil belajar  
Tabel 4.33 Hasil Uji Korelasi Konsentrasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Variabel Pearson Correlation Sig. (2-tailed) thitung 
Konsentrasi belajar 0,075 0,600 0,528 
Berdasarkan Tabel 4.27 hasil uji korelasi produk moment, diketahui bahwa 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,075 yang berarti terdapat arah korelasi yang 
positif yakni jika nilai konsentrasi belajar bertambah maka akan bertambah pula 
nilai hasil belajar. Namun berdasarkan tabel interval koefisien korelasi, nilai 0,075 
termasuk kategori hubungan yang sangat rendah. Dengan taraf kesalahan 5%, 
maka dinyatakan terdapat hubungan yang  signifikan jika nilai Sig. < 0,05. 
Berdasarkan data pada tabel, diketahui nilai Sig. 0,600 > 0,05. Kemudian dilakukan 
perhitungan dengan uji-t diperoleh thitung sebesar 0,528. Dengan taraf kesalahan 
5%, maka nilai α sebesar 0,05. db=n-2=49 sehingga diperoleh ttabel sebesar 
1,67655. Maka thitung < ttabel sehingga diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara variabel konsentrasi belajar dan hasil belajar. 
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4.7.2 Hubungan Lingkungan belajar dengan hasil belajar 
Tabel 4.34 Hasil Uji Korelasi Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Variabel Pearson Correlation Sig. (2-tailed) thitung 
Lingkungan belajar 0,007 0,962 0,048 
Berdasarkan Tabel 4.28 hasil uji korelasi produk moment, diketahui bahwa 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,007 yang berarti terdapat arah korelasi yang 
positif yakni jika nilai lingkungan belajar bertambah maka akan bertambah pula 
nilai hasil belajar. Namun berdasarkan tabel interval koefisien korelasi, nilai 0,007 
termasuk kategori hubungan yang sangat rendah. Dengan taraf kesalahan 5%, 
maka dinyatakan terdapat hubungan yang  signifikan jika nilai Sig. < 0,05. 
Berdasarkan data pada tabel, diketahui nilai Sig. 0,962 > 0,05. Kemudian dilakukan 
perhitungan dengan uji-t diperoleh thitung sebsar 0,048. Dengan taraf kesalahan 
5%, maka nilai α sebesar 0,05. db=n-2=49 sehingga diperoleh ttabel sebesar 
1,67655. Maka thitung < ttabel sehingga diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara variabel lingkungan belajar dan hasil belajar. 
4.7.3 Hubungan Antara Konsentrasi Belajar dan Lingkungan Belajar Secara 
Bersama-Sama terhadap Hasil Belajar 
Tabel 4.35 Hasil Uji Korelasi Ganda 
R R Square Sig. FChange fhitung 
0,106 0,011 0,764 0,271 
Berdasarkan Tabel 4.29 hasil uji korelasi ganda, diketahui bahwa nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,106 yang berarti arah korelasi positif yakni jika nilai 
konsentrasi dan lingkungan belajar bertambah maka akan bertambah pula nilai 
hasil belajar. Nilai Signifikansi dengan taraf kesalahan 5%, maka jika nilai Sig.<0,05 
maka dinyatakan terdapat signifikansi. Berdasarkan tabel 4.28, didapatkan nilai 
Sig. 0,74 > 0,05 maka hubungan antara Konsentrasi Belajar Lingkungan Belajar 
dengan Hasil Belajar tidak signifikan. Untuk nilai Koefisien Determinasi sebesar 
0,011 atau pengaruh variabel Konsentrasi Belajar dan Lingkungan Belajar terhadap 
Hasil Belajar sebesar 1,1% sedangkan 98,9% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Kemudian dilakukan perhitungan dengan uji-F diperoleh fhitung sebesar 0,271 
sedangkan nilai  ftabel sebesar 3,19. Maka fhitung < ftabel sehingga diperoleh 
kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 
konsentrasi belajar dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar. 
 
4.8 Keputusan Terakhir Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 4.36 Keputusan Akhir Hasil Hipotesis 
No. Hipotesis Hasil Keputusan 
1 H01: Tidak ada hubungan yang positif dan 
signifikan dan antara Tingkat 
H01 gagal ditolak 
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Konsentrasi Belajar siswa dengan 
hasil belajar siswa kelas XII RPL SMKN 
8 Malang Tahun Ajaran 2020/2021 
pada mata pelajaran Pemrograman 
Berorientasi Objek (PBO). 
Ha1:  Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara Tingkat Konsentrasi 
Belajar siswa dengan hasil belajar 
siswa kelas XII RPL SMKN 8 Malang 
Tahun Ajaran 2020/2021 pada mata 
pelajaran Pemrograman Berorientasi 
Objek (PBO). 
2 H02:  Tidak ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara Lingkungan Belajar 
siswa dengan hasil belajar siswa kelas 
XII RPL SMKN 8 Malang Tahun Ajaran 
2020/2021 pada mata pelajaran 
Pemrograman Berorientasi Objek 
(PBO). 
Ha2:  Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara antara Lingkungan 
Belajar siswa dengan hasil belajar 
siswa kelas XII RPL SMKN 8 Malang 
Tahun Ajaran 2020/2021 pada mata 
pelajaran Pemrograman Berorientasi 
Objek (PBO). 
H02 gagal ditolak 
3 H03: Tidak ada hubungan yang positif dan 
signifikan secara simultan antara 
Tingkat Konsentrasi Belajar dan 
Lingkungan Belajar siswa dengan 
hasil belajar siswa kelas XII RPL SMKN 
8 Malang Tahun Ajaran 2020/2021 
pada mata pelajaran Pemrograman 
Berorientasi Objek (PBO). 
Ha3:  Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan secara simultan antara 
Tingkat Konsentrasi Belajar dan  
H03 gagal ditolak 
Tabel 4.37 (lanjutan) 
 Lingkungan Belajar siswa secara 
bersama-sama dengan hasil belajar 
siswa kelas XII RPL SMKN 8 Malang 
Tahun Ajaran 2020/2021 pada mata 
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pelajaran Pemrograman Berorientasi 
Objek (PBO). 
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BAB 5 PEMBAHASAN 
5.1 Hubungan Konsentrasi Belajar dengan Hasil Belajar 
Konsentrasi merupakan pemusatan fungsi jiwa terhadap suatu objek atau 
masalah dengan cara mengosongkan pikiran dari hal lain yang dianggap 
mengganggu fokus (Bahri, 2011). Pada umumnya Konsentrasi ketika 
melaksanakan kegiatan pembelajaran adalah di ruang kelas yang sudah ditata 
dengan manajemen kelas. Namun ketika pembelajaran darurat covid-19, Siswa 
melaksanakan pembelajaran dirumah/dikos masing-masing, sehingga 
diasumsikan setiap siswa memiliki tingkat konsentrasi yang berbeda. Aspek 
konsentrasi yang diteliti yakni memperhatikan, merespon, keaktifan, menjawab 
dan ketenangan. Dari kelima aspek tersebut, konsentrasi yang diteliti memang 
berfokus ketika pembelajaran daring terjadi. Peneliti menyebarkan kuesioner 
secara daring untuk meneliti konsentrasi belajar siswa ketika siswa melaksanakan 
pembelajaran daring, dan mendapatkan data bahwasanya siswa kelas XII RPL B 
dan XII RPL C SMKN 8 Malang yang memiliki konsentrasi tinggi hanya sekitar 
19,61%. 
Pada pengujian hubungan antara konsentrasi dan hasil belajar walaupun 
memiliki hubungan yang positif, namun signifikansi kedua variabel tersebut sangat 
rendah. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Hipotesis H01 gagal ditolak. Hasil 
penelitian ini tidak selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Putri Yulia dan Yati Navia (2017) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
antara konsentrasi belajar dan hasil belajar siswa (Yulia & Navia, 2017). Terdapat 
beberapa faktor yang dapat menjadi pembeda antara penelitian karya Putri Yulia 
dan Yati Navia dengan penelitian ini yaitu perbedaan situasi subjek yang diteliti. 
Penelitian sebelumnya terjadi pada tahun 2017 ketika situasi pembelajaran masih 
berjalan normal sedangkan penelitian ini terjadi pada periode 2020-2021 yang 
merupakan masa belajar darurat covid-19 sehingga meskipun memiliki variabel 
penelitian yang sama, namun situasi teknisnya berbeda. Penelitian ini juga 
melakukan pengisian data kuesioner secara daring sehingga peneliti tidak dapat 
mengontrol dan mengarahkan secara langsung terhadap jawaban dari siswa. 
Sehingga kemurnian data dari penelitian ini merupakan satu hal yang tidak dapat 
peneliti kontrol. Sampel penelitian sebelumnya berjumlah 176 responden, 
sedangkan penelitian ini berjumlah 51 responden, perbedaan jumlah responden 
ini disinyalir menjadi salah satu penyebab hasil akhir penelitian. Apabila jumlah 
sampel penelitian ditambah menyerupai jumlah responden penelitian 
sebelumnya maka kemungkinan besar dapat menghasilkan hasil akhir yang 
berbeda. Namun Penelitian karya Regina Risa Dewi (2016) selaras dengan 
penelitian ini yakni tidak ada pengaruh antara konsentrasi belajar terhadap hasil 
belajar siswa (Dewi, 2016).  
Faktor teknis lain yang menyebabkan tidak ada hubungan antara konsentrasi 
belajar dan hasil belajar menurut peneliti berdasarkan hasil observasi diantaranya 
terkait hasil belajar, ketika siswa mengumpulkan tugas di google classroom 
peneliti masih menjumpai ada siswa yang mengumpulkan tugas plagiasi dari tugas 
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temannya. Kemudian Kesehatan, cacat tubuh, intelegensi, minat, bakat, motivasi, 
kematangan dan kesiapan merupakan Faktor internal yang mempengaruhi hasil 
belajar selain perhatian atau konsentrasi belajar (Slameto, 2010). Kesehatan 
jasmani dan rohani memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kemampuan 
belajar. Bila siswa tidak memiliki kondisi jasmani yang prima semisal sakit kepala, 
sakit perut, dan sakit lainnya dapat menyebabkan hilangnya gairah dalam belajar 
karena terfokus untuk meredakan rasa sakit tersebut. faktor intelegensi diartikan 
sebagai mudahnya siswa memahami sesuatu dengan cepat, siswa yang memiliki 
intelegensi rendah terlebih di masa pandemi covid siswa kesulitan untuk bertanya 
langsung ketika bingung kepada guru maupun sesama siswa mampu menjadi 
faktor pemicu yang akan berpengaruh terhadap hasil belajar. Kemudian minat dan 
bakat yakni munculnya ketertarikan yang disambut dengan keterampilan atau 
kemampuan khusus yang dimiliki dapat menciptakan keinginan yang kuat dalam 
proses belajar siswa. Motivasi belajar menentukan seberapa besar keinginan siswa 
untuk melakukan sesuatu, misalnya ingin paham agar mendapat pekerjaan 
tertentu, atau agar dapat membantu perekonomian keluarga dan lain sebagainya. 
Kemudian ada faktor eksternal meliputi faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. 
5.2 Hubungan Lingkungan Belajar dengan Hasil Belajar 
Lingkungan merupakan sesuatu yang mengelilingi individu di dalam hidupnya. 
Orang tua, rumah, kawan bermain dan masyarakat sekitar merupakan bentuk 
lingkungan fisik yang berada disekitar individu. Sedangkan lingkungan psikologis 
antara lain berupa perasaan, cita-cita, maupun berbagai permasalahan yang 
dialami individu tersebut (Baharuddin, et al., 2007). Pada masa pembelajaran 
darurat covid-19, mengharuskan siswa untuk belajar dirumah. Dengan demikian 
maka siswa diharuskan untuk beradaptasi dengan lingkungan belajar yang sedikit 
berbeda dari sebelumnya. Sebagaimana yang menurut Muhibbin Syah (2004) 
tentang faktor lingkungan belajar yang mempengaruhi proses belajar terdiri dari 
dua macam, yaitu lingkungan sosial dan lingkungan non-sosial. Lingkungan sosial 
meliputi Keluarga, teman bergaul, dan lingkungan sekolah yakni teman dan guru. 
Sedangkan lingkungan non-sosial meliputi kondisi tempat belajar , suasana 
belajar, dan alat-alat belajar (Syah, 2004). Peneliti membuat kuesioner penelitian 
berdasarkan teori dari Syah yang di spesifikkan menjadi enam indikator yaitu 
Keluarga, Teman bergaul, Sekolah, Tempat belajar, Suasana belajar dan alat-alat 
belajar. 
Untuk tingkatan kualitas lingkungan belajar siswa, sebesar 47,06% siswa 
memiliki lingkungan belajar yang baik, sebesar 37,25% siswa memiliki lingkungan 
belajar yang sangat baik. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwasanya 
lingkungan belajar siswa kelas XII RPL B dan XII RPL C meskipun berada pada di 
lingkungan belajar yang berbeda-beda namun tetap memiliki lingkungan belajar 
yang sangat baik. Kemudian pada pengujian pengaruh lingkungan terhadap hasil 
belajar menggunakan Uji Hipotesis memiliki kesimpulan bahwa Hipotesis H02 gagal 
ditolak yakni tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XII RPL B dan XII 
RPL C pada mata pelajaran PBO. 
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Pada pengujian hubungan antara lingkungan dan hasil belajar walaupun 
memiliki hubungan yang positif, namun signifikansi kedua variabel tersebut sangat 
rendah. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Hipotesis H02 gagal ditolak. Hasil 
penelitian ini tidak selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suci 
Amalia Utami, Menza Hendri dan Darmaji (2017). Penelitian tersebut yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara lingkungan belajar dan hasil belajar 
siswa (Utami, et al., 2017). Terdapat beberapa faktor yang dapat menjadi 
pembeda antara penelitian karya Suci,dkk. dengan penelitian ini yaitu perbedaan 
situasi subjek yang diteliti. Penelitian sebelumnya terjadi pada tahun 2017 ketika 
situasi pembelajaran masih berjalan normal sedangkan penelitian ini terjadi pada 
periode 2020-2021 yang merupakan masa belajar darurat covid-19 sehingga 
meskipun memiliki variabel penelitian yang sama, namun situasi teknisnya 
berbeda karena penelitian sebelumnya menggunakan variabel lingkungan belajar 
dengan indikator yang diteliti yakni lingkungan kelas, media pembelajaran, 
interaksi antar personal yang ada di sekolah. Sedangkan penelitian ini 
menggunakan latar lingkungan belajar dirumah siswa karena pembelajaran 
darurat saat pandemi covid-19 mengharuskan siswa untuk belajar dari rumah 
masing-masing sehingga antar siswa memiliki lingkungan belajar yang berbeda-
beda. Penelitian ini juga melakukan pengisian data kuesioner secara daring 
sehingga peneliti tidak dapat mengontrol dan mengarahkan secara langsung 
terhadap jawaban dari siswa. Sehingga kemurnian data dari penelitian ini 
merupakan satu hal yang tidak dapat peneliti kontrol. Sampel penelitian 
sebelumnya berjumlah 122 responden, sedangkan penelitian ini berjumlah 51 
responden, perbedaan jumlah responden ini disinyalir menjadi salah satu 
penyebab hasil akhir penelitian. Apabila jumlah sampel penelitian ditambah 
menyerupai jumlah responden penelitian sebelumnya maka kemungkinan besar 
dapat menghasilkan hasil akhir yang berbeda.  
Berdasarkan penelitian lain yang dilakukan oleh Anggraini, dkk. 
Mengemukakan bahwa terdapat pengaruh antara lingkungan belajar dan hasil 
belajar siswa. Penelitian tersebut menyatakan bahwa tempat belajar yang 
nyaman, perhatian dari guru dan pemberian apersepsi dapat mendukung 
peningkatan hasil belajar. Sedangkan perhatian yang kurang dari orang tua dapat 
menyebabkan penurunan hasil belajar (Anggraini, et al., 2017). 
Kedisiplinan belajar merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar selain Lingkungan belajar (Dalyono, 2005). Sedangkan menurut Slameto 
(2010) faktor yang mampu mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal terdiri dari kesehatan siswa, intelegensi, minat dan 
bakat, motivasi belajar, kedewasaan dan kesiapan belajar merupakan hal lain yang 
mempengaruhi hasil belajar selain Lingkungan belajar yang merupakan faktor 
eksternal yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Slameto, 2010). Faktor 
eksternal sendiri meliputi faktor keluarga, sekolah dan masyarakat, namun dengan 
pembelajaran di masa pandemi covid-19, minim interaksi antara siswa dengan 
lingkungan belajar yang biasa dijalani yakni di sekolah dengan siswa dan bapak/ibu 
guru. Lingkungan belajar yang diteliti pada penelitian ini lebih spesifik kepada 
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lingkungan belajar siswa yang berada dirumah dan bukan disekolah. Hasil dari 
pembahasan ini adalah bahwa H02 gagal ditolak. 
5.3 Hubungan Konsentrasi Belajar dan Lingkungan Belajar secara 
bersama-sama dengan Hasil Belajar 
Pada masa pembelajaran darurat covid-19, Siswa melaksanakan 
pembelajaran dirumah/dikos masing-masing, sehingga setiap siswa diperkirakan 
memiliki tingkat konsentrasi yang berbeda karena memiliki lingkungan belajar 
yang berbeda-beda pula. Teknis pembelajaran daring sendiri yakni guru 
melakukan presensi di google classroom, kemudian mengumumkan bahwa kelas 
akan dimulai sesuai jadwal dan menyertakan alamat tautan google meet yang 
akan diakses siswa. Kemudian ketika sudah memasuki jam pelajaran guru 
melakukan presensi kepada siswa dengan menyalakan kamera dan 
menginstruksikan siswa untuk terus menyalakan kamera namun banyak siswa 
yang mematikan kamera ketika proses pembelajaran berlangsung sehingga guru 
tidak bisa memantau apakah siswa berkonsentrasi atau tidak. Kemudian kegiatan 
belajar berlanjut dengan guru sesekali memanggil nama siswa yang mematikan 
kamera guna mengetahui apakah siswa masih berada di depan laptopnya atau 
tidak. Kemudian guru memberikan tugas untuk memastikan bahwa siswa 
memahami apa yang dipelajari. Dari problematika hasil observasi tersebut 
menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian ini. Aspek konsentrasi 
yang diteliti yakni memperhatikan, merespon, keaktifan, menjawab, ketenangan. 
Sedangkan aspek lingkungan belajar yang diteliti adalah Keluarga, Teman bergaul, 
Sekolah, Tempat belajar, Suasana belajar dan alat-alat belajar. Berdasarkan data 
penelitian yang terdapat pada BAB 4, Pada pengujian pengaruh konsentrasi 
belajar dan lingkungan terhadap hasil belajar menggunakan Uji Hipotesis 
didapatkan kesimpulan bahwa Hipotesis H03 gagal ditolak yakni  konsentrasi 
belajar berpengaruh positif dan untuk lingkungan belajar berpengaruh negatif. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 
konsentrasi belajar dan lingkungan belajar tidak berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa kelas XII RPL B dan XII RPL C pada mata pelajaran PBO.  
Penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya karya Roskiana, dkk 
(2018) yakni tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan failitas 
belajar yang merupakan salah satu indikator pada lingkungan belajar dengan hasil 
belajar. Serta penelitian karya Puput Agustiningtyas dan Jun Surjanti (2021) yang 
menyeatakan bahwa peranan teman sebaya yang merupakan salah satu indikator 
dalam lingkungan belajar di masa pandemi covid-19 tidak berpengaruh terhadap 
hasil belajar. 
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BAB 6 PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
1. Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsentrasi 
belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pemrograman 
Berorientasi Objek (PBO) kelas XII RPL SMK Negeri 8 Malang. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai Pearson Correlation sebesar 0,075 yang berarti 
kedua variabel memiliki hubungan yang positif, namun berdasarkan nilai 
Signifikan 0,600 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antar 
variabel. Kemudian berdasarkan hasil uiji-t didapatkan nilai thitung sebesar 
0,528 < 1,67655 (ttabel). Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara variabel konsentrasi belajar dan hasil 
belajar. 
2. Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan 
belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pemrograman 
Berorientasi Objek (PBO) kelas XII RPL SMK Negeri 8 Malang. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai Pearson Correlation sebesar 0,007 yang berarti 
kedua variabel memiliki hubungan yang positif, namun berdasarkan nilai 
Signifikan 0,962 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antar 
variabel. Kemudian berdasarkan hasil uiji-t didapatkan nilai thitung sebesar 
0,048 < 1,67655 (ttabel). Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara variabel lingkungan belajar dan hasil 
belajar. 
3. Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsentrasi 
belajar dan lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Pemrograman Berorientasi Objek (PBO) kelas 
XII RPL SMK Negeri 8 Malang. Hal ini ditunjukkan dengan nilai r hasil uji 
korelasi ganda sebesar 0,106 yang berarti antar variabel memiliki 
hubungan yang positif, namun berdasarkan nilai Signifikan 0,764 maka 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antar variabel. Kemudian 
didapatkan nilai R square sebesar 0,011 yang berarti pengaruh variabel 
Konsentrasi Belajar dan Lingkungan Belajar terhadap hasil belajar sebesar 
1,1% sedangkan 98,9% dipengaruhi oleh variabel lain. 
6.2 Saran 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka saran/rekomendasi yang peneliti 
sarankan untuk penelitian berikutnya adalah agar dapat menambah jumlah subjek 
penelitian, pada penelitian ini hanya menggunakan subjek penelitian sejumlah 51 
orang, berkaca pada dua penelitian sebelumnya memiliki subjek penelitian lebih 
dari 100, maka jumlah 51 orang diharapkan dapat diperbanyak pada penelitian 
berikutnya. Kemudian penelitian berikutnya dapat lebih memperhatikan terkait 
pengisian kuesioner oleh subjek penelitian, pada penelitian ini menggunakan 
kuesioner yang disebar secara daring sehingga peneliti kurang memiliki kontrol 
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untuk mengecek atau memantau subjek penelitian ketika mengisi kuesioner. 
Saran lainnya yaitu penelitian selanjutnya dapat mencoba variabel lain yang dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, karena masih banyak variabel lain yang 
dapat berpengaruh selain konsentrasi dan lingkungan belajar.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran A Surat Pengantar Permohonan Penelitian  
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Lampiran B Surat Tugas Skripsi 
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Lampiran D Kuesioner Penelitian 
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yang dikutip oleh 
Memperhatkan Memperhatikan 1 
Pemahaman Memahami 2 
















Super dan Crities 

















Super dan Crities 











Disiplin Daya Ingat 12 
Menjawab 
Menjawab 




Super dan Crities 








tenang dan tidak 
gaduh saat 
Super dan Crities 
































sistem sosial yang 
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kurang baik, maka 
akan membawa 
pengaruh yang 
tidak baik pada 
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belajar yang baik 
akan memberikan 
motivasi yang 
baik dalam proses 
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Lampiran E Hasil cek Plagiarism via turnitin.com
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Lampiran F Hasil Validitas Isi 
1. Admaja Dwi Herlambang,S.Pd.,M.Pd. 
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2. Aditya Rachmadi,S.ST.,M.TI. 
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3. Yustiana Amita Utama,S.ST 
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96 
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Lampiran G Data Kuesioner 30 Responden Uji Validitas awal 
NO KONSENTRASI BELAJAR 
R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 4 4 4 2 4 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 1 1 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 
3 3 4 2 4 1 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 1 1 
4 3 3 3 2 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 4 4 4 4 2 3 
6 4 4 4 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 
7 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 4 1 3 
8 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 1 2 
9 4 4 2 4 4 1 4 2 4 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 4 1 1 
10 4 4 3 4 2 1 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 4 1 4 
11 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 1 3 
12 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 1 3 4 4 4 1 2 
13 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 2 2 1 2 2 4 2 3 4 3 3 1 3 
14 3 3 2 4 4 1 4 4 2 3 2 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 4 1 1 
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15 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 1 1 3 4 3 2 2 3 3 2 1 
16 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 
17 3 2 2 2 2 3 4 3 4 3 2 3 2 2 1 3 4 3 2 2 3 3 1 2 
18 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 2 2 
19 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 4 2 2 
20 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 1 1 4 4 2 2 3 4 4 1 2 
21 2 2 2 2 2 1 2 3 4 2 1 2 1 2 1 2 3 4 2 3 3 3 1 1 
22 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 2 1 3 2 4 1 2 
23 4 4 4 2 1 3 4 4 4 4 4 2 3 2 1 1 2 2 4 2 3 4 1 2 
24 2 2 2 3 2 1 4 3 2 2 2 2 1 1 1 2 3 3 3 3 4 4 1 1 
25 3 4 3 3 2 1 4 2 3 3 2 4 1 1 1 4 4 3 1 1 2 2 1 4 
26 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 3 
28 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 
29 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 
30 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 2 2 1 1 1 3 3 2 4 4 4 4 1 3 
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NO LINGKUNGAN BELAJAR 
R 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 
1 1 1 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 1 
5 3 3 4 4 3 4 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 
7 2 2 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 1 2 2 
8 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 
9 2 1 2 3 2 4 1 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 
10 1 1 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 
11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 
12 2 2 2 4 2 4 1 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 
13 4 4 2 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
14 1 1 1 2 2 4 3 4 2 1 2 3 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 
15 2 2 3 4 4 3 1 4 3 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 2 2 3 3 2 4 2 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
17 2 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 3 4 1 2 2 3 3 3 3 3 4 3 
18 2 2 2 2 2 4 1 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 
19 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 
20 2 3 2 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 2 3 3 4 
21 1 1 1 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
22 2 2 2 4 4 4 1 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
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23 3 1 2 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 1 1 2 
24 1 1 4 1 4 4 1 4 1 1 2 2 4 4 4 1 4 4 1 2 4 4 4 4 
25 1 1 3 2 1 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 4 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 
27 3 2 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
28 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
30 2 2 2 1 4 4 4 4 3 1 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 1 2 
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Lampiran H Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Awal 
1. Uji Validitas Variabel Konsentrasi Belajar 
Correlations 
 X21 X22 X23 X24 Total 
X01 Pearson Correlation .339 .459* -.199 -.145 .465** 
Sig. (2-tailed) .067 .011 .293 .446 .010 
N 30 30 30 30 30 
X02 Pearson Correlation .439* .527** -.288 -.300 .552** 
Sig. (2-tailed) .015 .003 .123 .108 .002 
N 30 30 30 30 30 
X03 Pearson Correlation .299 -.055 -.159 .233 .465** 
Sig. (2-tailed) .108 .772 .402 .215 .010 
N 30 30 30 30 30 
X04 Pearson Correlation -.080 .237 -.435* -.285 -.090 
Sig. (2-tailed) .674 .208 .016 .127 .637 
N 30 30 30 30 30 
X05 Pearson Correlation -.419* -.199 -.274 -.327 -.268 
Sig. (2-tailed) .021 .292 .143 .078 .153 
N 30 30 30 30 30 
X06 Pearson Correlation .442* .122 .110 .308 .561** 
Sig. (2-tailed) .014 .519 .563 .098 .001 
N 30 30 30 30 30 
X07 Pearson Correlation .031 .253 -.543** .094 .019 
Sig. (2-tailed) .870 .178 .002 .623 .920 
N 30 30 30 30 30 
X08 Pearson Correlation .332 -.018 -.050 .338 .516** 
Sig. (2-tailed) .073 .927 .792 .068 .004 
N 30 30 30 30 30 
X09 Pearson Correlation .332 -.018 -.239 .232 .625** 
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Sig. (2-tailed) .073 .927 .203 .216 .000 
N 30 30 30 30 30 
X10 Pearson Correlation .427* .395* -.099 -.309 .673** 
Sig. (2-tailed) .018 .031 .602 .096 .000 
N 30 30 30 30 30 
X11 Pearson Correlation .667** .369* -.066 .260 .762** 
Sig. (2-tailed) .000 .045 .728 .166 .000 
N 30 30 30 30 30 
X12 Pearson Correlation .583** .215 .068 .016 .823** 
Sig. (2-tailed) .001 .253 .722 .932 .000 
N 30 30 30 30 30 
X13 Pearson Correlation .679** .351 -.207 .227 .872** 
Sig. (2-tailed) .000 .057 .272 .228 .000 
N 30 30 30 30 30 
X14 Pearson Correlation .540** .242 .015 -.228 .668** 
Sig. (2-tailed) .002 .198 .937 .226 .000 
N 30 30 30 30 30 
X15 Pearson Correlation .426* .157 -.255 .047 .750** 
Sig. (2-tailed) .019 .406 .175 .803 .000 
N 30 30 30 30 30 
X16 Pearson Correlation .761** .506** -.061 .373* .897** 
Sig. (2-tailed) .000 .004 .751 .043 .000 
N 30 30 30 30 30 
X17 Pearson Correlation .387* -.012 -.002 .176 .715** 
Sig. (2-tailed) .035 .950 .991 .352 .000 
N 30 30 30 30 30 
X18 Pearson Correlation -.480** -.429* .361* .160 -.435* 
Sig. (2-tailed) .007 .018 .050 .397 .016 
N 30 30 30 30 30 
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X19 Pearson Correlation .389* .339 -.409* -.192 .624** 
Sig. (2-tailed) .034 .067 .025 .310 .000 
N 30 30 30 30 30 
X20 Pearson Correlation .228 .084 -.575** -.356 .348 
Sig. (2-tailed) .225 .658 .001 .054 .060 
N 30 30 30 30 30 
X21 Pearson Correlation 1 .739** -.088 .223 .738** 
Sig. (2-tailed)  .000 .642 .237 .000 
N 30 30 30 30 30 
X22 Pearson Correlation .739** 1 -.310 -.110 .386* 
Sig. (2-tailed) .000  .095 .564 .035 
N 30 30 30 30 30 
X23 Pearson Correlation -.088 -.310 1 .251 -.204 
Sig. (2-tailed) .642 .095  .181 .279 
N 30 30 30 30 30 
X24 Pearson Correlation .223 -.110 .251 1 .216 
Sig. (2-tailed) .237 .564 .181  .252 
N 30 30 30 30 30 
Total Pearson Correlation .738** .386* -.204 .216 1 
Sig. (2-tailed) .000 .035 .279 .252  
N 30 30 30 30 30 
 
2. Hasil  Uji Validitas Variabel Lingkungan belajar 
Correlations 
 X21 X22 X23 X24 Total 
X01 Pearson Correlation .260 -.184 -.161 -.144 .584** 
Sig. (2-tailed) .165 .330 .394 .447 .001 
N 30 30 30 30 30 
X02 Pearson Correlation -.005 -.093 .242 .040 .496** 
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Sig. (2-tailed) .978 .624 .198 .834 .005 
N 30 30 30 30 30 
X03 Pearson Correlation .212 -.331 -.134 -.103 .540** 
Sig. (2-tailed) .260 .074 .480 .589 .002 
N 30 30 30 30 30 
X04 Pearson Correlation .369* -.194 -.479** -.013 .550** 
Sig. (2-tailed) .045 .305 .007 .946 .002 
N 30 30 30 30 30 
X05 Pearson Correlation .213 -.242 -.339 -.099 .621** 
Sig. (2-tailed) .259 .198 .067 .602 .000 
N 30 30 30 30 30 
X06 Pearson Correlation .134 -.216 -.026 .583** .298 
Sig. (2-tailed) .481 .252 .891 .001 .109 
N 30 30 30 30 30 
X07 Pearson Correlation .133 .119 .123 .000 .155 
Sig. (2-tailed) .482 .531 .517 1.000 .415 
N 30 30 30 30 30 
X08 Pearson Correlation .287 .480** .333 .231 .293 
Sig. (2-tailed) .125 .007 .072 .219 .117 
N 30 30 30 30 30 
X09 Pearson Correlation .520** -.074 .073 .121 .893** 
Sig. (2-tailed) .003 .696 .700 .526 .000 
N 30 30 30 30 30 
X10 Pearson Correlation .450* .331 .310 .136 .689** 
Sig. (2-tailed) .012 .074 .095 .474 .000 
N 30 30 30 30 30 
X11 Pearson Correlation .670** .093 -.144 .045 .812** 
Sig. (2-tailed) .000 .624 .446 .815 .000 
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N 30 30 30 30 30 
X12 Pearson Correlation .512** .065 .134 .260 .681** 
Sig. (2-tailed) .004 .734 .481 .165 .000 
N 30 30 30 30 30 
X13 Pearson Correlation .469** -.232 -.100 .061 .710** 
Sig. (2-tailed) .009 .217 .601 .751 .000 
N 30 30 30 30 30 
X14 Pearson Correlation .286 -.362* -.374* .021 .698** 
Sig. (2-tailed) .125 .050 .042 .913 .000 
N 30 30 30 30 30 
X15 Pearson Correlation -.174 -.312 -.230 .086 .278 
Sig. (2-tailed) .357 .093 .222 .651 .137 
N 30 30 30 30 30 
X16 Pearson Correlation .286 -.362* -.374* .021 .698** 
Sig. (2-tailed) .125 .050 .042 .913 .000 
N 30 30 30 30 30 
X17 Pearson Correlation .463** -.332 -.342 .224 .715** 
Sig. (2-tailed) .010 .073 .064 .234 .000 
N 30 30 30 30 30 
X18 Pearson Correlation .216 -.109 -.113 .016 .384* 
Sig. (2-tailed) .251 .565 .552 .934 .036 
N 30 30 30 30 30 
X19 Pearson Correlation .319 -.277 -.018 .248 .279 
Sig. (2-tailed) .085 .139 .925 .186 .135 
N 30 30 30 30 30 
X20 Pearson Correlation .515** .077 .023 .349 .380* 
Sig. (2-tailed) .004 .685 .905 .059 .039 
N 30 30 30 30 30 














X21 Pearson Correlation 1 -.144 -.091 .032 .535** 
Sig. (2-tailed)  .449 .632 .868 .002 
N 30 30 30 30 30 
X22 Pearson Correlation -.144 1 .644** .492** .082 
Sig. (2-tailed) .449  .000 .006 .666 
N 30 30 30 30 30 
X23 Pearson Correlation -.091 .644** 1 .620** .130 
Sig. (2-tailed) .632 .000  .000 .492 
N 30 30 30 30 30 
X24 Pearson Correlation .032 .492** .620** 1 .337 
Sig. (2-tailed) .868 .006 .000  .068 
N 30 30 30 30 30 
Total Pearson Correlation .535** .082 .130 .337 1 
Sig. (2-tailed) .002 .666 .492 .068  
N 30 30 30 30 30 
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Lampiran I Data Kuesioner Konsentrasi Belajar dan Lingkungan Belajar  
NO KONSENTRASI BELAJAR 
X 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 1 3 4 3 3 
2 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 1 1 4 4 4 4 
3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 
4 2 2 3 1 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 1 2 
5 3 3 3 2 4 4 4 2 4 2 1 1 3 4 3 4 
6 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 1 1 3 4 3 3 
7 2 2 2 2 4 4 4 1 4 2 1 1 2 4 4 4 
8 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 2 4 
9 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 
10 3 3 3 1 3 3 2 2 2 2 1 1 4 4 2 3 
11 4 4 3 1 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 
12 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 
13 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 
14 3 3 2 1 4 2 3 2 1 1 1 1 2 2 3 4 
15 4 4 2 2 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 2 4 
16 3 3 3 2 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 
17 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 1 2 2 4 3 3 
18 4 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 
19 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 
20 4 4 3 1 4 4 4 3 4 2 1 3 4 4 1 1 
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21 3 2 2 2 4 2 2 1 3 2 1 2 2 3 2 4 
22 3 3 3 2 4 4 3 2 2 1 1 1 3 3 4 4 
23 4 4 2 1 2 4 3 2 2 2 1 2 2 2 3 4 
24 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 
25 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 1 2 3 4 2 1 
28 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
29 3 3 2 2 4 4 2 2 1 2 1 1 2 3 3 3 
30 2 2 2 1 3 2 2 2 2 1 1 1 2 3 4 4 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
32 4 4 2 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 4 4 
33 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 1 1 2 3 3 
34 3 3 4 2 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
35 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 4 
36 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 
37 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
38 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
39 3 3 2 3 4 4 3 2 2 2 2 1 3 4 4 4 
40 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 1 1 3 4 3 3 
41 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
42 3 3 3 1 4 4 2 2 2 4 2 1 2 2 3 3 
43 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
44 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 1 1 2 3 4 
45 3 3 3 1 3 4 3 2 3 2 1 1 2 4 3 3 
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46 3 4 3 1 2 3 3 2 4 1 1 1 4 4 2 2 
47 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
48 3 3 2 3 4 4 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 
49 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 2 4 4 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 
51 2 2 2 1 3 4 2 1 2 1 2 1 2 3 3 3 
  
NO LINGKUNGAN BELAJAR 
X 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
1 2 3 4 4 4 2 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 
2 2 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 
3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
4 2 1 1 1 1 3 1 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 
5 2 2 2 3 4 4 2 3 4 2 4 1 2 3 3 3 2 
6 2 2 1 2 4 2 1 2 2 2 3 2 1 3 3 2 2 
7 2 2 3 4 4 2 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 
9 3 2 2 4 4 3 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 
10 1 1 1 1 4 2 1 1 3 3 3 3 4 2 3 4 3 
11 1 1 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 2 1 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
13 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 1 1 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 4 4 4 4 
15 2 2 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 
16 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 
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17 4 4 2 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 2 2 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 
20 1 1 2 1 3 4 2 4 2 2 4 4 1 1 3 1 1 
21 2 2 2 2 4 3 2 2 3 2 2 1 2 2 4 4 2 
22 2 2 2 1 4 3 1 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 
23 1 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 
24 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
25 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 1 2 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 
28 1 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 2 1 3 2 4 1 1 2 3 3 4 3 2 4 4 2 2 
30 1 1 4 1 4 1 1 2 2 4 4 1 4 4 1 2 4 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
32 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
33 2 2 3 3 4 3 1 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 
34 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
35 2 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 
36 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
37 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
38 2 2 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
39 3 2 3 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 
40 2 2 3 4 4 3 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 
41 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
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42 1 1 1 1 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
44 3 1 2 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 
45 1 3 3 1 2 2 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 
46 1 1 3 2 1 3 4 3 2 3 2 2 2 4 4 3 3 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
48 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
49 3 2 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
50 3 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
51 1 1 1 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
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Lampiran J Hasil Uji Validitas Akhir 
 
1. Variabel Konsentrasi Belajar 
Correlations 
























.286* .433** .418** 0,23
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0,004 0,005 0,000 0,014 0,216 0,246 0,113 0,000 



























0,001 0,016 0,001 0,002 0,035 0,203 0,218 0,000 





































0,021 0,107 0,005 0,033 0,693 0,933 0,750 0,002 

































0,007 0,000 0,001 0,186 0,246 0,001 0,003 0,000 
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0,026 0,514 0,059 0,072 0,066 0,351 0,027 0,001 








.385** 1 .470** .304* 0,23
0 



















0,014 0,211 0,092 0,057 0,035 0,283 0,476 0,000 



























0,004 0,003 0,006 0,013 0,012 0,123 0,030 0,000 




.418** .472** .376** .397** 0,19
6 



















0,000 0,000 0,002 0,032 0,816 0,556 0,786 0,000 

































  0,004 0,012 0,012 0,000 0,000 0,259 0,381 0,000 
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  0,000 0,000 0,007 0,051 0,083 0,206 0,000 































0,000   0,000 0,176 0,882 0,006 0,094 0,000 





























0,000 0,000   0,001 0,230 0,132 0,433 0,000 































0,007 0,176 0,001   0,000 0,138 0,428 0,000 



































0,051 0,882 0,230 0,000   0,251 0,329 0,000 
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0,083 0,006 0,132 0,138 0,251   0,000 0,000 






































0,206 0,094 0,433 0,428 0,329 0,000   0,001 



























0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001   
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 






























































.287* .345* .704** 
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N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran K Hasil Uji Reliabilitas Akhir 
1. Variabel Konsentrasi Belajar 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 42.9804 51.900 .565 .865 
X1.2 42.9216 51.234 .608 .863 
X1.3 43.3922 53.203 .341 .872 
X1.4 43.7843 48.253 .559 .864 
X1.5 42.5490 53.093 .390 .870 
X1.6 42.4510 52.773 .441 .869 
X1.7 42.9020 50.050 .636 .861 
X1.8 43.4314 50.050 .560 .864 
X1.9 43.4510 49.773 .526 .865 
X1.10 43.6275 48.358 .654 .859 
X1.11 44.1765 48.788 .597 .862 
X1.12 44.0980 47.490 .636 .860 
X1.13 43.3529 49.753 .565 .863 
X1.14 42.8627 51.841 .408 .870 
X1.15 43.0000 51.640 .398 .871 
X1.16 42.7843 52.213 .348 .873 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
46.1176 57.146 7.55949 16 
 
 
2. Variabel Lingkungan Belajar 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X2.01 49.8431 70.375 .639 .889 
X2.02 50.0000 71.480 .612 .890 
X2.03 49.4314 72.330 .555 .892 
X2.04 49.2745 69.323 .667 .888 
X2.05 48.7647 77.904 .258 .902 
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X2.06 49.1569 73.335 .555 .892 
X2.07 49.9020 72.770 .511 .894 
X2.08 48.9608 73.478 .565 .892 
X2.09 48.8431 74.975 .570 .892 
X2.10 48.8627 74.401 .624 .891 
X2.11 48.5490 76.173 .539 .893 
X2.12 48.9216 72.594 .601 .891 
X2.13 49.0784 72.314 .613 .890 
X2.14 48.7451 75.674 .458 .895 
X2.15 48.6275 76.158 .502 .894 
X2.16 48.8627 73.681 .607 .891 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 
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Lampiran L Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 15.18144758 
Most Extreme Differences Absolute .106 
Positive .106 
Negative -.091 
Test Statistic .106 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
2. Linearitas 






Square F Sig. 





(Combined) 4245.095 20 212.255 .859 .632 
Linearity 65.903 1 65.903 .267 .609 
Deviation from 
Linearity 
4179.192 19 219.957 .891 .596 




   
 







Square F Sig. 
Between 
Groups 
(Combined) 6712.183 24 279.674 1.472 .168 
Linearity .556 1 .556 .003 .957 
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6711.626 23 291.810 1.535 .145 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.548 7.336  1.711 .094 
Konsentrasi Belajar .085 .227 .081 .375 .709 
Lingkungan Belajar -.070 .189 -.080 -.370 .713 












B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 58.859 14.096  4.175 .000   
Konsentrasi 
Belajar 
.320 .436 .159 .734 .466 .442 2.263 
Lingkungan 
Belajar 
-.187 .363 -.112 -.516 .608 .442 2.263 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .050a .003 -.039 20.01855 1.415 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar (X2), Konsentrasi Belajar (X1) 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y) 
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Belajar Hasil Belajar 
Konsentrasi Belajar Pearson Correlation 1 .747** .075 
Sig. (2-tailed)  .000 .600 
N 51 51 51 
Lingkungan Belajar Pearson Correlation .747** 1 .007 
Sig. (2-tailed) .000  .962 
N 51 51 51 
Hasil Belajar Pearson Correlation .075 .007 1 
Sig. (2-tailed) .600 .962  
N 51 51 51 




















e df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .106a .011 -.030 15.49450 .011 .271 2 48 .764 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar, Konsentrasi Belajar 
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Nilai ttabel adalah 1,67655. 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 56.839 13.441  4.229 .000 
Konsentrasi Belajar .152 .288 .075 .528 .600 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 63.237 12.712  4.974 .000 
Lingkungan Belajar .012 .240 .007 .048 .962 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
 
3. Nilai ftabel 
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Nilai ftabel adalah 3,19 
4. Nilai fhitung 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 129.928 2 64.964 .271 .764b 
Residual 11523.818 48 240.080   
Total 11653.745 50    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar, Konsentrasi Belajar 
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Lampiran N Instrumen Evaluasi Hasil Belajar 
1. Kisi-Kisi Soal UAS  
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2. Soal UAS 
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148 
3. Tugas 
a. LKPD  
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b. Jawaban segelintir siswa Kelas XII RPL B  
(karena yang lainnya sudah ketika di google meet) 
 
 
c. Jawaban segelintir siswa Kelas XII RPL C 
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Lampiran O Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar 
NO NAMA KELAS UAS TUGAS NA 
1 ALEXANDER ARDI PRABOWO XII RPL B 38 50 44,00 
2 ALIF ACHMAD ROZIKI XII RPL B 36 85 60,50 
3 ANDRIAN COIRUL ANAN XII RPL B 30 85 57,50 
4 ANGIE IZMA FERNANDA XII RPL B 90 100 60,00 
5 ARYADUTA SIYANTO  XII RPL B 41 50 45,50 
6 AVRIAN ZAKI HUDIANSYAH XII RPL B 60 50 55,00 
7 BAGAS SATRYA YOGATAMA XII RPL B 64 100 82,00 
8 BRILLYAN PERWIRA 
DEWANGGA 
XII RPL B 51 85 68,00 
9 DELA PUTRI MUJAYANA XII RPL B 88 100 94,00 
10 DENNI PURWANTO XII RPL B 72 90 81,00 
11 DEVI NATASYA PUTRI  XII RPL B 82 100 91,00 
12 DIMAS RAHMADI XII RPL B 47 75 61,00 
13 GAVIN ACHMAD 
ISMUNANDAR 
XII RPL B 40 50 45,00 
14 HAIDAR RAFID RAMADHAN XII RPL B 48 90 69,00 
15 KANAYA SHALOMITHA XII RPL B 63 95 79,00 
16 LINDA PUTRI KARUNIA 
EFFENDI 
XII RPL B 87 100 93,50 
17 MAFIROH KHODARI 
SUHARNI 
XII RPL B 66 100 83,00 
18 MUHAMMAD ANANTA 
RACHMAN 
XII RPL B 18 75 46,50 
19 MUHAMMAD FADLY 
FAUSTA 
XII RPL B 46 95 70,50 
20 NAZILA RIZKA FAUZA  XII RPL B 90 100 95,00 
21 RIZKY MUBAROQ XII RPL B 49 50 49,50 
22 SALSA FEBY 
RAHMANINGTYAS 
XII RPL B 68 95 81,50 
23 SITI NUR FAUZIAH  XII RPL B 54 50 52,00 
24 YOGA YUDI ADITAMA  XII RPL B 18 75 46,50 
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25 ALFIN DIO TRIYULIARSYA XII RPL C 43 50 46,50 
26 ANDI MUHAMMAD YAVI 
MUSONNIVI 
XII RPL C 36 95 65,50 
27 ANGGITA SEPTIARI 
ROS'ALIYA 
XII RPL C 49 50 49,50 
28 ARI DIKI ARISTA XII RPL C 50 75 62,50 
29 DEVA MALYCA ZYASA XII RPL C 57 50 53,50 
30 DHIMAS ABBY SAPUTRA  XII RPL C 40 50 45,00 
31 DIAH AYU SYAHPUTRI XII RPL C 51 80 65,50 
32 DUSTIN SHERPA FAZLU 
ATTHARIQH 
XII RPL C 64 75 69,50 
33 FEBRAMA SYUHADA FIKRA XII RPL C 40 85 62,50 
34 FERNALDO OCTAVIANO 
ARSAPINOVA PUTRA 
CAHYONO 
XII RPL C 52 75 63,50 
35 FIRZI ARDYANSYAH 
PRAYOGA 
XII RPL C 35 75 55,00 
36 FLAVIA KUSUMA PUTRI XII RPL C 68 95 81,50 
37 HARDY PRASTYO SAPUTRO XII RPL C 21 75 48,00 
38 HERLINDA JULIA ARDHANY 
FARHOJAS 
XII RPL C 47 50 48,50 
39 ISTI MAYA SARI  XII RPL C 68 95 81,50 
40 JEFFRI IZAK MANAHAN XII RPL C 31 50 40,50 
41 KHOIRUN NISAK XII RPL C 76 75 75,50 
42 LATIEF AL AMIEN XII RPL C 53 80 66,50 
43 MOHAMAD YOGA 
PERMANA PUTRA 
XII RPL C 41 50 45,50 
44 MUH.KHOIRUL ANAM XII RPL C 35 50 42,50 
45 NUR DANI SYABANA XII RPL C 50 85 67,50 
46 REVARIO XII RPL C 30 75 52,50 
47 RIO ANDRI OKTAVIAN XII RPL C 41 80 60,50 
48 SEPTHYA MARGARETA XII RPL C 57 75 66,00 
49 SUMMIDIYA AJENG 
SUGIARTI 
XII RPL C 80 75 77,50 
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50 TIWI EKA AGUSTINA XII RPL C 74 75 74,50 
51 VINCENT MIKHAEL  XII RPL C 62 95 78,50 
 
 
 
